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Penelitianinidilatarbelakangiolehdariadanyadampakperubahan
iklim yangalamidancampurtanganmanusia,sebagaiupayauntuk
mengurangidampak tersebutpemerintah mengeluarkan Peraturan
MenteriLingkungan Hidup dan Kehutanan NomorP.84/MENLHK-
SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim yang
termasukkedalam tatalaksanaprogram kampungiklim yangmeliputi
upayaadaptasiperubahaniklim,upayamitigasiperubahaniklim,dan
kelembagaan dan dukungan berkelanjutan.Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian iniadalah metode kualitatif.Lamanya
penelitianinidilakukankuranglebihlimabulan.Sumberdatapenelitian
inidalahinformansebanyakenam orang.Pengumpulandatayang
digunakan adalah observasi,wawancara dan dokumentasi.Teknik
analisadatadalam penelitianiniterdiridaritahappengumpulandata,
reduksidata,penyajiandata,verifikasidanpenegasankesimpulan.
BerdasarkanhasilpenelitianpembahasanbahwaEvaluasiPelaksanaan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung
Iklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilirsudahberjalan
denganoptimal.Tetapi,adapunkendaladalam menjalankanEvaluasi
Pelaksanaan Peraturan MenteriLingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.84 MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program
KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHiliradalah
banyaknya dana anggaran mandiriyang harus disediakan untuk
pelaksanaanprogram kampungiklim dankesadaranataupartisipasi
masyarakatsertakurangnyapemahamanmasyarakattentangprogram
kampungiklim.

KataKunci:EvaluasidanPelaksanaanPeraturanMenteriLingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-
SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung
Iklim
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Thisresearchismotivatedbytheimpactofnaturalclimatechangeand
humanintervention,asanefforttoreducethisimpactthegovernment
issuedaMinisterofEnvironmentandForestryRegulationNumberP.84/
MENLHK-SETJEN /KUM.1/11/2016concerningtheVillageProgram.
Climateisincludedinthemanagementoftheclimatevillageprogram
which includes climate change adaptation efforts,climate change
mitigationefforts,andsustainableinstitutionsandsupport.Theresearch
methodusedinthisresearchisaqualitativemethod.Thedurationofthis
researchwasapproximatelyfivemonths.Thedatasourceofthisresearch
issixinformants.Datacollectionusedwasobservation,interview and
documentation.Dataanalysistechniquesinthisstudyconsistedofthe
stagesofdatacollection,datareduction,datapresentation,verification
andconfirmationofconclusions.Basedontheresultsofthediscussion
research,theevaluationoftheimplementationofMinisterofEnvironment
and ForestryRegulation NumberP.84 /MENLHK-SETJEN /KUM.1 /
11/2016concerningtheClimateVillageProgram inBalaiJayaDistrict,
Rokan HilirRegencyhas been running optimally.However,there are
obstaclesincarryingouttheEvaluationoftheImplementationofMinister
ofEnvironmentandForestryRegulationNumberP.84MENLHK-SETJEN/
KUM.1/11/2016concerningtheClimateVillageProgram inBalaiJaya
District,RokanHilirRegency,isthelargeamountofindependentbudget
fundsthatmustbeprovidedforimplementation.climatevillageprogram
andcommunityawarenessorparticipationaswellasalackofcommunity
understandingoftheclimatevillageprogram.

Keywords:Evaluation and Implementation ofMinisterofEnvironment
Regulation and Forestry NumberP.84 MENLHK-SETJEN /
KUM.1/11/2016concerningClimateVillageProgram
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Lingkunganhidupmerupakansegalasesuatubendadankondisi

yangadadalam ruangyangditempatiolehmanusiadanmempengaruhi

kehidupannya.Manusia dalam menjalaniaktivitas kehidupannya pasti

salingmembutuhkansatusamalainbaikitusesamamanusia,manusia

dengantumbuhandanhewan,sertamanusiadenganlinkungannya.Oleh

karenaitusikluslingkunganhidupyangbaikharustetapterjagadengan

baik.

Namuntidakbisadipungkiriolehsetiapmanusiayangadadibumi

ini, masalahlingkunganhidupdimukabumiinipastiakanselaluada

sepertipolusi,perubahaniklim,populasi,penipisansumberdayaalam,

pembuanganlimbah,kepunahankeanekaragamanhayati,penggundulan

hutan,fenomenapengasamanlaut,penipisanlapisanozon,hujanasam,

rekayasagenatika.

Daribanyak masalah lingkungan hidup yang disebutkan diatas

perubahaniklim adalahsalahsatunyadalam masalahlingkunganhidup.

Perubahaniklim secaraumum diartikansebagaikondisidimanaiklim yang

adadibumiinisedangmengalamiprosesperubahantemperaturudara

yangsemakinlamaakanmenjadisemakinpanas,berubahnyaperiode

hujan,seringnyaterjadibadai.Sebenarnyaperubahaniklim inimerupakan

fenomena alam yang terjadisecara alami,tetapisaatiniternyata

perubahan iklim terjadikarena adanya campurtangan darimanusia.
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Sehinggaperubahaniklim initerjadilebihcepatdanbukanlagimenjadi

fenomenaalam yangalami.Apabilaperubahaniklim yangdiakibatkandari

campurtangan manusia iniberlebihan dapatmengakibatkan dampak

kerusakan lingkungan,Salah satu dampak dariperubahan iklim yang

secaraekstrim adalahkebakaranhutan.

KebakaranhutandanlahandiProvinsiRiaudaritahunketahun

semakin meluas dan bertambah.Tahun 2010, ProvinsiRiau pernah

mengalamipenurunanluaskebakaranhutandanlahan,namunpadatahun

2011hinggasaatinimengalamipeningkatanyangrelatiftinggi.Kebakaran

hutandanlahandiProvinsiRiaupadatahun2013menjadiyangterbesar

dalam taksiranstatistikaKementrianKehutananRItahun2008hingga

2013.Tahun2013ProvinsiRiausebagaipenyumbangtitikpanas(hotspot)

terbesardari32provinsiyangadadiIndonesia.Jumlahtersebutsetara

panaskeduasetelahpermukaanbumikenaikantotalozontersebutdapat

berpengaruhterhadapperubahaniklim.

Kajian mengenai pengaruh iklim terhadap waktu kejadian

kebakaranhutandanlahanperludilakukan.Strategimitigasidanteknologi

adaptasiterhadapperubahaniklim danwaktukejadiankebakaranhutan

merupakansalahsatuaspekyangharusmenjadirencanastrategiuntuk

menyikapiperubahaniklim,kemudian untukmenyikapiperubahaniklim

tersebut Pemerintah RIsebenarnya sudah mengeluarkan Peraturan

MenteriLingkungan Hidup dan kehutanan Nomor P.84 MENLHK-

SETJEN/KUM.1/112016 tentang program kampung iklim. Program
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KampungIklim (ProKlim)merupakanprogram berlingkupnasionalyang

dikelolaolehkementerianlingkunganhidupdankehutanandalam rangka

meningkatkanketerlibatanmasyarakatdanpemangkukepentinganlain

untuk melakukan penguatan kapasitas adaptasi terhadap dampak

perubahaniklim danpenurunanemisigasrumahkacasertamemberikan

pengakuanterhadapupayaadaptasidanmitigasiperubahaniklim yang

telahdilakukanyangdapatmeningkatkankesejahteraanditingkatlokal

sesuaidengankondisiwilayah.

Salahsatuwilayahyangpernahmengalamidampakdariperubahan

iklim yang ekstrim sehingga mengakibatkan kebakaran hutan adalah

KabupatenRokanHilir,untukmengatasihaltesebutsalahsatustrategi

atauupayapencegahankebakaranhutandiKabupatenRokanHiliradalah

Program KampungIklim (ProKlim).PenelitianinidilakukandiKecamatan

BalaiJaya,KabupatenRokanHilir,ProvinsiRiau.Berikutdisajikandata

Program ProkLim diKecamatanBalaiJaya.

TabelI.IDataProgram KampungIklim KecamatanBalaiJayaKabupaten
RokanHilir2019

No. Desa/Kelurahan KategoriProklim Jumlah
Pondok

1 KelurahanBalaiJaya ProKlim Utama 1

2 DesaBalam Jaya Proklim Lestari 5

Sumber:HasilObservasiAwalPenelitian,2019

BerdasarkanTabelDataProgram KampungIklim Desa/Kelurahan

diKecamatan BalaiJaya Kabupaten Rokan Hilirdiatas dapatdilihat

desa/kelurahan yang melaksanakan Program Kampung Iklim.Untuk

kelurahanBalaiJayaadasatuyaitupondokkayangandandesaBalam
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JayaadalimapondokdiantaranyapondokIman,pondokidaman,pondok2

cibaliung,pondok3cibaliungdanpondokidola.

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)melalui

PeraturanMenteriNegaraLingkunganHidupRepublikIndonesiaNomorP

84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim

(Proklim)memberikan penghargaan terhadap masyarakatpada lokasi

setingkat Kelurahan/Desa yang secara berkesinambungan telah

melakukan aksilokalterkait dengan upaya adaptasidan migitasi

perubahan iklim.Keberadaan kelompok masyarakatdan tokoh lokal

penggerak adaptasidan migitasiperubahan iklim,serta tersedianya

instrumenpendukungmerupakanfaktorpentingdalam penilaianusulan

Program Kampung Iklim (Proklim). Proklim diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman masyarakat akan perubahan iklim dan

dampaknya,sehingga terjadiperubahan pola hidup masyarakatyang

tahan akan risiko berubahnya iklim serta rendah emisikarbon yang

disesuaikan dengan prioritas,kebutuhan,pemahaman dan kapasitas

masyarakatdiwilayahsetempat.Beragam kegiatanmasyarakatpenerima

penghargaan program iklim menunjukkan bahwa aksiadaptasidan

migitasiperubahaniklim bukansesuatuhalyangbarudansulituntuk

dilakukan.Inovasipengelolaansumberdayaalam danlingkunganhidup

yang berkelanjutan dapat diarahkan untuk menjawab tantangan

masyarakatdenganadanyaisuperubahaniklim.

Dampakperubahan iklim secaraglobaltelah menjadiperhatian



5

masyarakat internasional, termasuk indonesia dan provinsi Riau

khususnya.Prosesperubahaniklim berjalansemakinmeluasberdampak

padaberbagaiaspekkehidupanbermasyarakatdiseluruhbelahanbumiini.

Program KampungIklim diKepenghuluanBalaiJayadimulaipada

tahun 2014 dan pada tahun 2016 mendapatkan penghargaan Tropi

ProKlim Nasional.Dasarhukum yang digunakan dalam pelaksanaan

program kampungiklim adalahmenggunakanasasDesentralisasi,yaitu

penyerahan kekuasaan pemerintah pusat kepada daerah. Program

Kampungiklim dilaksanakandibawahwewenangDinasLingkunganHidup

Kabupaten.

Untukkegiatanpendanaanmasyarakatmemilikisistem pendanaan

mandiriuntukkegiatanmitigasi/adaptasiperubahaniklim,misalnyadari

usahabersamaatauiurananggota.Sedangkanpendanaanyangdidapat

dariPemerintahhanyauntukpendanaanpembinaandanpenilaiansaja.

Adapun dalam Peraturan MenteriLingkungan Hidup Tentang

Program KampungIklim NomorP84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016

dalam Pasal1ayat1dan2menjelaskanyangdimaksuddengan:

1.Program kampungiklim yangselanjutnyadisebutProklim adalah

program berlingkup nasional yang dikelola oleh Kementrian

Lingkungan Hidup dan kehutanan dalam rangka meningkatkan

keterlibatan masyarakatdan pemangku kepentingan lain untuk

melakukan penguatan kapasitas adaptasi terhadap dampak

perubahan iklim dan penurunan emisigas rumah kaca serta
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memberikanpemangkuanterhadapupayaadaptasidanmitigasi

perubahaniklim yangtelahdilakukakanyangdapatmeningkatkan

kesejahteraanditingkatlokalsesuaidengankondisiwilayah.

2.KampungIklim adalahlokasiyangberadadiwilayahadministratif

palingrendahsetingkatrukunwargaataudusundanpalingtinggi

setingkatkelurahanataudesa,atauwilayahyangmasyarakatnya

telah melakukan upaya adaptasidan mitigasiperubahan iklim

secaraberkesinambungan.

Dalam Pasal10KategoriProKlim menyebutkanbahwa:

(1)KategoriProKlim sebagaimanadimaksuddalam pasal9ayat(3),

terdiridari:

a.ProKlim Pratama;

b.ProKlim Madya;

c.NominasiProKlim Utama;

d.NominasiProklim Lestari.

(2)KategoriProKlim ditetapkan berdasarkan nilaiakhirProKlim,

yang merupakan hasilperhitungan nilaikomponen kegiatan

adaptasi,mitigasidandukunganberkelanjutan.

(3)ProKlim Pratamasebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufa,

ditetapkan dalam halpresentasenilaiakhirProKlim sampai

dengan50%(limapuluhpersen).

(4)ProKlim Madyasebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufb,

ditetapkandalam halpresentasenilaiakhirProKlim antara51-
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80%(limapuluhsampaidengandelapanpuluhpersen).

(5)NominasiProKlim Utamasebagaimanadimaksudpadaayat(1)

hurufc,ditetapkandalam halpresentasenilaiakhirProKlim

diatas81%(delapanpuluhpersen).

(6)NominasiProKlim Lestarisebagaimanadimaksud dalam hal

usulan ProKlim telah mendapatpenghargaan sebagaimana

NominasiProKlim Utama.

KategoriProKlim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilir

adalahtermasukdalam kategoriproklim utamadanlestaridinilaidan

diverifikasilangsungolehtim penilaiprovinsi.

Berdasarkanpengamatanyangdilakukanolehpenulisdilapanganmaka

ditemukanbeberapagejalaataufenomenayaitu:

1.Terindentifikasi kurang efektifnya pembinaan dari kepala

pemerintah kecamatan selaku penanggung jawab Program

Kampung Iklim sehingga dalam pelaksanaan operasionaldan

pembinaan program kampung iklim kurang berjalan dengan

maksimal.

2.Banyaknyadesa/kelurahanyangmenolakmelaksanaanProgram

KampungIklim.

3.Terindikasi kurangnya bantuan Anggaran/pendanaan dari

pemerintahpusatkekecamatanuntukProgram KampungIklim.

Dari Fenomena diatas dapat diketahui penyebab kurang

maksimalnya pelaksanaan program kampung iklim. Perhatian dan
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pembinaanyangkurangdarikepalapemerintahkecamatan,kurangnya

partisipasidankurangnyaanggaransangatmempengaruhiberjalannya

program kampungiklim.Dengandemikianperluadanyaevaluasiatau

penilaianagarprogram kampungiklim dapatberjalandenganmaksimal

dalam menciptakan masyarakat yang memahami permasalahan

perubahaniklim dandampaknya.Kemudian,masyarakatdapatmelakukan

upayaadaptasidanmitigasiuntukmengurangidampakdariperubahan

iklim,makakarenaitupenelitiinginmelakukanpenelitiandenganberjudul:

“Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan

Kehutanan Nomor P.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 Tentang

Program Kampung Iklim (StudidiKecamatan BalaiJaya Kabupaten

RokanHilir)”.

B.RumusanMasalah

Melihatlatarbelakangdiatas,makayangmenjadipokokbahasan

penelitiadalahEvaluasiPelaksanaanPeraturanMenteriLinkunganHidup

Nomor P.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 Tentang Program

Kampung Iklim (studidiKecamatan BalaiJaya).Untuk membahas

penelitianlebihlanjut,makapenelitimerumuskanpertanyaan-pertanyaan

sebagaiberikut:

1.Bagaimana EvaluasiPelaksanakan Peraturan MenteriLinkungan

Hidup Nomor P.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 Tentang

Program KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokan
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Hilir?

2.Apasajafaktor-faktoryangmenghambatEvaluasiPelaksanakan

Program KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokan

Hilir?

C. TujuanDanKegunaanPenelitian

1.TujuanPenelitianadalah:

a.UntukmengetahuidanmendeskripsikanEvaluasiPelaksanakan

Peraturan MenteriLinkungan Hidup NomorP.84/MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016TentangProgram KampungIklim di

KecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilir.

b.Untuk mengetahuifaktor-faktoryang menghambatEvaluasi

Pelaksanakan Peraturan MenteriLinkungan Hidup Nomor

P.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 Tentang Program

KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilir.

2.KegunaanPenelitanadalah:

a.ManfaatTeoritis,sebagaipengembanganIlmuPemerintahan

yangdiperolehdiFakultasSosialPolitik.

b.ManfaatAkademis,dapatdijadikansebagaibahaninformasi

khususnyabagipenelitiyangmembahasPelaksankanProgram

KampungIklim.

c.ManfaatPraktis,dapatdijadikan sebagaibahan referensi

maupunmenjadiperbandinganbagipenelitiyangmembahas
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PelaksanakanProgram KampungIklim.
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BABII

STUDIKEPUSTAKAANDANKERANGKAPIKIR

A.StudiKepustakaan

1.TeoriPemerintahan

Pemerintahanberasaldarikata“pemerintahan”yangsetelah

ditambahawalan“pe”menjadiperintah,danketikaditambahakhiran

“an”menjadi“pemerintahan”dalam halinibedaantarapemerintah

dengan pemerintahan adalah pemerintah merupakan badan atau

organisasi yang bersangkutan,sedangkan pemerintahan berarti

ataupunikhwalpemerintahansendiri(InuKencanaSyafiie2011:4).

MenurutNdraha(2003:5)pemerintahanadalahsebuahsistem

multiprosesyangbertujuanmemenuhidanmelindungikebutuhandan

tuntutanyangdiperintahakanjasapublikdansipil,pemerintahjuga

merupakan kegiatan lembaga-lembaga publik dalam menjalankan

pemerintahitudisebutpemerintahan.

LebihlanjutNdraha(2003:6)megartikanpemerintahanadalah

orang yang berwenang memproses pelayanan publik dan

berkewajibanmemprosespelayanansipilbagisetiapanggotamelalui

hubunganpemerintahan,sehinggasetiapanggotamasyarakatyang

brsangkutan menerimanya pada saatdiperlukan sesuaidengan

tunututan/harapan/keinnginanyangdiperintah.

MenurutSedarmayanti(2004:9)pemerintah yang baikdapat

dikatakansebagaipemerintahyangmenghormatikedaulatanrakyat,
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yangmemilikitugaspokokyangmencakup:

a.Melindungisegenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah

darahIndonesia.

b.Memajukankesejahteraanumum.

c.Mencerdaskankehidupanbangsa.

d.Melaksanakanketertibanumum,perdamaianabadidankeadilan

sosial.

Fungsi-fungsipemerintahandapatdibagidalam empatbagian

yaitu,pelayanan (Public Service), pembangunan (Defelopment),

pemberdayaan(Empowering),pengaturan(Regulation).Selanjutnyaia

mengemukakan bahwauntukmengetahuisuatu masyarakat,maka

lihatlah daripemerintahannya,artinya fungsi-fungsipemerintahan

kualitaspemerintahitusendirimenurutRasyid(dalam Labolo,2007:22).

Pemerintah sesuaidengan karakteristik strukturalsebagai

pemergang otoritas formalharus mampu bertindak netraldalam

konfleksitas keperntingan. Fungsi yang dijalankan pemerintahan

sebagaipemerdayamasyarakatharusbenar-benardiatascivicsociety

yangsedangmembangundiri(Moeljarto,2001;77).

Selanjutnya Ndaraha menjelaskan bahwa ilmu pemerintahan

mempelajaripemerintahan daridua sudut,pertama darisudut

bagaimana seharusnya (“sehingga dapat diterima oleh orang

bersangkutanpadasaatdibutuhkan,”jadinormative,idea,dassollen”)

dankeduadarisudutbagaimanakenyataannya(“padasaatdibutuhkan
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oleh yang bersangkutan”,apakah ia menerima pelayanan yang

diharaapkanatautidak,jadiempirik,dassein).

MenurutNdraha(2003;5)pemerintahanadalahsebuahsistem

multiprosesyangbertujuanmemenuhidanmelindungikebutuhandan

tuntutanyangdiperintahakanjasapelayananpublikdansipil.

Ndaraha (2003;7) mengemukakan ruang lingkup ilmu

pemerintahanyangterdiridari:

1.Yangdiperintahkan

2.Tuntutanyangdiperintah(jasapublicdanlayanancivil)

3.Pemerintah

4.Kewenangan,kewajiban,dantanggungjawabpemerintah

5.Hubunganpemerintah

6.Pemerintah yang bagaimana yang di anggap mampu

menggunakan kewenangan, menunaikan kewajiban, dan

memenuhitanggungjawabnya.

7.Bagaimnanamembentukpemerintahanyangdemikianitu

8.Bagaimana pemerintah menggunakan kewenangan,

menunaikankewajibandanmemenuhitanggungjawabnya.

9.Bagaimana supaya kinerja pemerintahan sesuai dengan

tuntutanyangdiperintahdanperubahanzamandimasaakan

datang.

2.TeoriKebijakan

Padadasarnyaadaperbedaanantarakonsep“kebijakan”dan
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“kebijaksanaan”kebijakan merupakan suatu rangkaian alternatif

yangsiapdipilihberdasarkanprinsip-prinsiptertentu.Sedangkan

kebijaksanaan berkenaan dengan suatu keputusan yang

memperbolehkansesuatuyangsebenarnyadilarangberdasarkan

alasan-alasantertentusepertipertimbangankemanusiaan,keadaan

gawatdanlain-lain.

Menurut Purwo Santoso (2004;5) menyatakan bahwa

kebijakanpubllikberartiserangkaianintruksidariparapembuat

keputusan kepada pelaksana untuk mencapaitujuan tersebut.

Raksasataya(dalam Lubis,2007;7)menjelaskanbahwakebijakan

adalahsuatutaktikdanstrategiyangdiarahkanuntukmencapai

suatutujuan.

Adatigaunsurdalam kebijakan,yakni:

1.Identifikasitujuanyangakandicapai

2.Strategiunntuk mencapainya (Apa yang dimaksud dengan

strategi)

3.Penyediaanberbagaiinputataumasukanyangmemungkinkan

pelaksanaanya.

Easton(dalam Lubis,2007;8)menjelaskanbahwakebijakan

pemerintahanitusebagai“kewenanganuntukmengalokasikannilai-

nilai”bagimasyarakatsecaramenyeluruhkepentinganmasyarakat

ialahpemerintah,bukanlembagayanglain.

MenurutHanim (2004;10)mengatakan bahwa instrumen
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penelitian dapat dikembangkan dariindikator yang berisikan

pertanyaan yang atau intern yang akan ditelitiuntukmengatur

indikator,dimensi,sampaikepadavariable.Instrumendapatberupa

kuisioner,daftar pedoman wawancara dan daftar pedoman

observasi.Namunsatuinstrumenyangbaikharusdiujicobadahulu

dilapangan sehingga instrumen tersebut memenuhi validitas

(mempunyaikemampuanyangbaikuntukmengukurobjekyang

diukurnya)danrealibilitas(tingkatkepercayaan).

SelanjutnyaNogi(2003;3)menjelaskanpembutankebijakan

yangbaikdapatdilakukandengancara:

1.Kebijakanharusrelevanterhadapkebutuhanmasayarakat

2.Kebijakanharusmemilikialternativepemecahanmasalah

3.Kebijakanharusmemilikikebijakanyangjelas

4.Kebijakanharusmemilikievaluasipelaksanaan.

Dalam studikebijakanpublikterdapatduapendekatan,yaitu

pertamadikenaldenganistilahanalisakebijakan,dankeduadikenal

dengankebijakanpublikpolitikolehHughes(dalam subarsono,

2009;5)kebijakanpublikinidijelaskanpadaduapendekatan,yaiitu:

1.Studianalisiskebijakanlebihterfokuspadastudipembuatan

keputusan dan penetapan kebijakan dengan menggunakan

model-modelstatistikdanmatematikayangcanggih.

2.Lebih menekankan pada hasildarikebijakan publikdaripada

penggunaan modelstatistik,dengan melihatinteraksipolitik
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sebagai faktor penentu, dalam berbagai bidang, seperti

kesehatan,pendidikankesejahteraandanlingkungan.

Makna dari proses kebijakan publik dijelaskan oleh

subarsono(2009;2)sebagaiberikut:

Serangkaian aktivitas intelektualyang dilakukan dalam proses

kegiatan dalam proses kegiatan yang bersifatpolitis.Aktivitas

politik tersebut nampak dalam serangkaian kegiatan yang

mencakup penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi

kebijakan, implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan,

sedangkanaktivitasperumusanmasalah,forecasting,rekomendasi

kebijakan,monitoring,danevaluasikebijakanadalahaktivitasyang

bersifatintelektual.

KebijakanpublikmenurutThomasDye(dalam subarsono,

2009;2)jadilahapapunpilihanpemerintahanuntukmelakukanatau

tidak melakukan.Definisikebijakan publik yang dikemukakan

ThomasDyetersebutmengandungmaknabahwa:

1.Kebijakan publiktersebutdibuatoleh badan pemerintah bukan

organisasiswasta.

2.Kebijakanpublikmenyangkutpilihanyangharusdilakukanatau

tidakdilakukanolehbadanpemerintah.

Maeshall(dalam Suharto 2008;10) menjelaskan bahwa

kebijakansosialmerupakankebijakanpemerintahyangberkaitan

dengan tindakan yang memiliki dampak langsung terhadap

kesejahtraanwarganegaramelaluipenyediaanpelayanansosial

ataubantuankeuangan.

Awang(2010;26)menjelaskanbahwapadaintinyaadatiga
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prinsipkebijakanyangmenjadifokusdalam mempelajarusuatu

kebijakan,yaituformulation,implementation,danevaluation.

3.TeoriEvaluasi

Evaluasiadalahsebuahprosesdimanakeberhasilanyangdi

capaidibandingkan dengan seperangkatkeberhasilan yang di

harapkan. Perbandingan ini kemudian dilanjutkan dengan

mengidentifikasianfaktor-faktoryangberpengaruhpadakegagalan

dankeberhasilan.Evaluasiinidapatdilakukansecarainternaloleh

mereka yang melakukan proses yang sedang dilakukan secara

internaloleh mereka yang melakukan proses yang sedang di

evaluasiataupunolehpihaklaindandapatdilakukansecarateratur

maupunpadasaat-saattidakberaturan.

Evaluasikebijakanpublikmerupakansalahsatutahapandari

proseskebijakan publik.Evaluasikebijakan publikdimaksudkan

untukmelihatuntukmengukurkinerjapelaksanaansuatukebijakan.

Selain itu evaluasikebijakan telah dilaksanakan sesuaidengan

petunjukteknisdanpetunjukpelaksanaanyangtelahditentukan.

MenurutDuun (2003;608)evaluasimempunyaiartiyang

berhubungan,masing-masingmenunjukkanpadaaplikasibeberapa

skalanilaiterhadaphasilkebijakandanprogram,sedangkansecara

umum diartikandenganpenafsiran,pemberianangka,danpenilaian.

Dalam artiyanglebihspesifik,evaluasiberkenaandenganproduksi

informanmengenainikaiataumanfaathasilkebijakan.
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MenurutNdraha(2003;201),evaluasiadalahsuatuproses

perbandinganantaraperbandinganantarastandardanfaktadan

analisishasilnya.Adabeberapamodelevaluasidiantaranyaadalah

before-after(sebelum dansesudah)yaituperbandingananatara

sebelum dansesudahsuatutindakan(perlakuanteatment).Tolak

ukurnyaadalahkondisibefore(sebelum).

Subarsono (2009;119) bahwa,evaluasidilakukan untuk

melihattingkatkinerja suatu kebijakan,sejauh mana kebijakan

tersebutmencapaisasarandantujuannya,evaluasibergunauntuk

memberikanbagikebijakanyangakandatangdimasayangakan

datangsupayalebihbaik.

Saydam (2000;119)berpendapatevaluasiadalahkegiatan

untuk mengumpulkan informasitentang bekerja sesuatu yang

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan

alternativeyangtepatdanmengmbilsebuahkeputusan.

MenurutSuhartono (2008;80)bahwa,evaluasidilakukan

terhadapprosesmaupunhasilimplementasikebijakan,maksudnya

adalah;

Penilaian terhadap proses kebijakan difokuskan pada tahapan
perumusankebijakan,terutamauntukmelihatketerpaduanantara
tahapan,serta sejauh mana program dan pelayanan sosial
mengikutigariskebijakanyngtelahditetapkan.Penilaianterhadap
hasildilakukanuntukmelihatpengaruhataudampakkebijakan,
mampumengurangiataumengatasimasalah,berdasarkanevaluasi
ini,dirumuskan kelebihan dan kekurangan kebijakan yang akan
dijadikanmasukanbagipenyempurnaankebijakanberikutnyaatau
perumusankebijakanbaru.
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MenurutSubarsono(2009;120)evaluasimemilikibeberapa

tujuanyangdirincisebagaiberikut:

1.Menentukansikapkinerjasuatukebijakan.Melaluievaluasi

makadapatdiketahuiderajatkemampuanpencapaiantujuan

dansasarankebijakan.

2.Mengukurtingkatefisiensisuatukebijakan.Denganevaluasi

jugadapatdiketahuiberapabiayadanmanfaatdarisuatu

kebijakan.

3.Mengukurtingkatkeluaran suatu kebijakan.Salah satu

tujuanevaluasiadalahmengukurberapabesardankualitas

pengeluaranatauoutputdarisuatukebijakan.

4.Mengukurdampaksuatukebijakan.Padatahaplebihlanjut,

evaluasi ditujukan untuk melihat dampak dari suatu

kebijakan,baikdampakpositifmaupundampaknegatif.

5.Untukmengetahuiapabilaterjadipenyimpangan.Evaluasi

juga betujuan untuk mengetahuiadanya penyimpangan-

penyimpangan yang mungkin terjadi, dengan cara

membandingkan antara tujuan dan sasaran dengan

pencapaiantarget.

6.Sebagaibahanmasukanuntukkebijakanyangakandatang.

Tujuan akhir dari evaluasi adalah untuk memberikan

masukan bagiproses kebijakan kedepan agardihasilkan

kebijakanyanglebihbaik.
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Jenispendekatanterhadapevaluasi,yaitu:

a.Evaluasi semu adalah pendekatan evaluasi yang

menggunakan metode deskriptif untuk menghasilkan

informasiyang terpercaya dan valid mengenaihasil-hasil

kebijakan,tanpamenanyakanmanfaatataunilaidarihasil

kebijakantersebutpadaindividu,kelompok,ataumasyarakat.

b.Evaluasi formal adalah pendekatan evaluasi yang

menggunakan metode deskriptif untuk menghasilkan

informasiterpercaya valid mengenaihasil-hasilkebijakan

berdasarkan sasaran program kebijakan yang telah

ditetapkan secaraformaladalah merupakanukuran yang

tepatuntukmelihatmanfaatataunilaidariprogram dan

kebijakan.

c.Evaluasi proses keputusan teoritis adalah pendekatan

evaluasi yang menggunakan metode deskriptif untuk

menghasilkaninformasiyangdapatdipercaya,danvalid

mengenai hasil-hasil kebijakan yang secara eksplisit

diinginkanolehberbagaistakeholder.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 301)

evaluasi berarti penilaian. Sedangkan Siagian (2006: 117)

mengidentifikasikan evaluasisebagaiproses pengukuran dan

pembagian hasil-hasilpekerjaan yang nyatanya dicapaidengan

hasil-hasilyangseharusnyadicapai.Lebihlanjutdijelaskanoleh
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siagianbahwayngperludiperhatikandalam evaluasi(penilaian)

yaitu:

1.Bahwapenilaianadalahfungsiorganikkarenapelaksanaan

fungsitersebutmenentukanmati/hidupnyasuatuorganisasi.

2.Bahwapenelitianituadalahsuatuprosesyangberartibahwa

penelitian adalah kegiatan yang terusmenerusdilakukan

olehadministrasidanmanajemen.

3.Bahwa penilaian menunjukkan kesenjangan antara hasil

pelaksanaanyangsesungguhnyadicapaidenganhasilyang

seharusnyadicapai.

EvaluasimenurutAl-Amin (2006;10)meupakan penilaian

atas keberhasiln atau kegagalan program kerja atau kegiatan

sesuaisasaran pelaksanaan kegiatan dan tujuan yang telah di

tetapkan.

Demikianjugadenganevaluasikebijakanyangmerupakan

satutahappentingdalam sikluskebijakan.Padaumumnyaevaluasi

kebijakan dilaksanakan setelah kebijakan politik tersebut di

implementasikan. Halinidimaksudkan agar mengujitingkat

kegagalandankeberhasilan,keefektifan,kefesiensiannya.

Mengevaluasikebijakan yang ada saat inimerupakan

langkah penting dalam proses analisis kebijakan yang sedang

dilaksanakadapatmelahirkan rekomendasibagian-bagian mana

sajayangsedangberoperasiharusdipertahankan,diperbuatatau



22

dirubah(Suhartono,2008:113).

Selanjutnya Badjuri dan Yuwono, (2003-132) evaluasi

kebijakansetidaknyadimaksudkanuntuktigatujuanutamayaitu;

1.Untukmengujiapakah kebijakan yang diimplementasikan telah

mencapaitujuannya.

2.Untuk menunjukkan akuntabilitas pelaksana publik terhadap

kebijakanyangtelahdiimplementasikannya.

3.Untukmemberikanmasukanpadakebijakan-kebijakanpublikyang

akandatang.

KebijakanpolitikmenurutCochran(dalam Nogi,2003;119)

adalahsebagaisebuahperilakusengajayangdiikutiolehsebuah

lembagapemerintahataupejabatpemerintahuntukmemecahkan

isu perhatian publik.Darisebuah perspektifempiris,kebijakan

mewujudkandirinyadalam undang-undang,petunjukdanprogram

sebagaimanajugadidalam rutinitasdanpraktekorganisasipublik.

Adanyaevaluasipelaksanaanakandapatmengukurapakah

kebijakanyangdiambiltelahdilaksanakansesuaidenganketentuan

yang berlaku.Halinitentu berkaitan dengan kinerja instansi

pemerintahsebagaipelaksanakebijakantersebutuntukituperlu

dikajibagaaimanakinerjapelaksanaankebijakantersebut.

Evaluasidalam bidang kerja mempunyaibeberapa fungsi

diantaranyaadalah;

1.Untuk mengetahuitarafkesiapan daripada kariawan atau
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pegawaiuntukmelaksanakantugaskerja.

2.Apakahtugasyangdiberikandapatdilanjutkandengantugas

yanglainataukitaharusmengulanginya.

3.Untukmengetahuisejauhmanahasilkerjayangtelahdicapai

prosesbekerjayangdiharapkanataubelum.

4.Untuk membandingkan apakah prestasiyang dicapaioleh

pegawaisudahsesuaidengankapasitasnyaataubelum.

5.Untuk menafsirkan apakah pegawaitersebut telah cukup

matanguntukkitalepaskan

4.EvaluasiKebijakanPublik

Evaluasimerupakan salah satu tingkatan didalam proses

kebijakan publik,evaluaiadalah salah satu cara untuk menilai

apakahsuatukebijakanatauprogram ituberjalanbaikatautidak.

Evaluasimempunyaidefinisiyangberagam,Dunnmemberikanarti

padaistilahevaluasibahwa:

“secara umum istilah evaluasidapatdisamakan dengan

penafsiran (appraisal)pemberian angka (raiting)dan penilaian

(assesment)kata-katayangmenyatakanusahauntukmenganalisis

hasilkebijakan dalam artisatuan nilaily.Dalam artispesifik,

evaluasiberkenaandenganproduksiinformasimengenaihasilatau

manfaatkebijakan“(Dunn,2003:608).

Dalam Pelaksanaanevaluasikebijakandigunakankriteria-

kriteria umum yang dimaksudkan untuk memberiarahan bagi
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evaluator.Kriteria-kriteriayangdirumuskanakandapatdijadikan

sebagaisalah satu patokan dalam menentukan apakah suatu

kebijakanberhasilataugagal.

Duun menggambarkan kriteria-kriteria kebijakan evaluasi

kebijakanyangmeliputienam tipesebagaiberikut:

1.Efektifitas(effectiveness)berkenaandenganapakahsuatu

alternatifmencapaihasil(akibat)yang diharapkan atau

mencapaitujuandaridiadakannyatindakan.Efektifitas,yang

secaradekatberhubungandenganrasionalitasteknis,selalu

diukurdariunitprodukataulayananataunilaimoneternya.

2.Efisiensi(efficiency)berkenaandenganjumlahusahayang

diperlukanuntukmeningkatkantingkatefektifitastertentu.

3.Kecukupan (adequacy)berkenaan dengan seberapa jauh

suatutingkatefektifitasmemuaskankebutuhan,nilaiatau

kesempatanyangmenumbuhkanadanyamasalah.Kriteria

kecukupan menekankan pada kuatnya hubungan anatara

alternatifkebijakandanhasilyangdiharapkan.

4.Kesamaan(equity)berkenaandenganrasionalitaslegaldan

sosialdanmenunjukkanpadadistribusiakibatdanusaha

antarakelompok-kelompokyangberbedadalam masyarakat.

Kebijakanyangberorientasipadaperataanadalahkebijakan

yang akibatnya (misalnya,unitpelayanan atau manfaat

moneter)atauusaha(misalnyabiayamoneter)secaraadildi
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dsistribusikan. Kebijakan yang dirancang untuk

mendistribusikanpendapatan,kesempatanpendidikanata

pelayanan publik kadang-kadang direkomendasikan atas

dasarkriteriakesamaan.Kriteriakesamaaneratkaitannya

dengankonsepsiyangsalingbersaing,yaitukeadilanatau

kewajaran dan terhadap konflik etis sekitardasaryang

memadaiuntukmendistribusikanrisorsisdalam masyarakat.

5.Responsivitas (responsiveneses) berkenaan dengan

seberapajauhsuatukebijakandapatmemuaskankebutuhan,

prefensi,ataunilaikelompok-kelompokmasyarakattertentu.

Kriteriaresponsivitasadalahpentingkarenaanalisisdapat

memuaskan semua kriteria lainnya efektiitas,efisiensi,

kecukupan,kesamaan,masihgagaljikabelum menanggapi

kebutuhan aktual dari kelompok yang semestinya

diuntungkandariadanyasuatukebijakan.

6.Ketepatan (appropriatenesess) aalah kriteria ketetapan

secara dekat yang berhubungan dengan rasionalitas

substantive,karenapertanyaantentangketetapankebijakan

tidak berkenaandengansuatukriteriaindividutetapidua

ataulebihkriteriasecarabersama-sama.Ketepatanmerujuk

padanilaiatauhargadaritujuan-tujuanprogram dankepada

kuatnyaasumsiyangmelandasitujuantersebut.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
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kebijakanpublikadalah;

1.Kebijakan publik dibuat oleh pemerintah yang berupa

tindakan-tindakanpemerintah

2.Kebijakanpubliknaikuntukmelakukanatautidakmelakukan

sesuatuitu

3.Kebijakanpublikditujukanuntukkepentinganmasyarakat.

5.Program KampungIklim menurutPeraturanMenteriLingkungan

Hidup dan Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016tentangProgram KampungIklim

1.PengertianProgram KampungIklim

Program KampungIklim adalahprogram berlingkup

nasionalyangdikelolaolehKementerianLingkunganHidup

Dan Kehutanan dalam rangka meningkatkan keterlitbatan

masyarakat dan pemangku kepentingan lain untuk

melakukanpenguatankapasitsadaptasiterhadapdampak

perubahaniklim danpenurunanemisigasrumahkacaserta

memberikan pengakuan terhadap upaya adaptasi dan

mitigasiperubahaniklim yangtelahdilakukanyangdapat

meningkatkankesejahteraanditingkatlokalsesuaidengan

kondisiwilayah.
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2.UpayaAdaptasidanMitigasiPerubahanIklim

a.PengertianAdaptasiPerubahanIklim

Adaptasi perubahan iklim adalah upaya yang

dilakukanuntukmeningkatkankemampuanmasyarakat

dalam menyesuaikan diriterhadap dampak perubahan

iklim,termasuk keragaman iklim dan kejadian iklim

ekstrim sehingga potensikerusakan akibatperubahan

iklim berkurang,peluangyangditimbulkanolehperubahan

iklim dapatdimanfaatkan,dankonsekuensiyangtimbul

akibatperubahaniklim dapatdiatasi.

Berikutdisampaikanbeberapakegiatanyangdapat

dilakukansebagaiupayaadaptasiperubahaniklim.

1. PengendalianKekeringan,BanjirdanLongsor

Pengendalian kekeringan,banjirdan longsordapat

dilakukandengancarasebagaiberikut:

a.Pemanenanairhujan

b.Pembuatandam penahan

c.Bendungan

d.Embung

e.Penampunganairhujan(PAH)

2. PeningkatanKetahananPangan

a.Sistem polatanam dansistem irigasi

b.Praktikpertanianterpadu(integratedfarming/mix
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farming)

c.Diversifikasitanamanpangan

d.Sistem dan teknologipengelolaan lahan dan

pemupukan

e.Teknologipemuliaantanaman

f. Pemanfaatan lahan pekarangan (pengembangan

kawasanrumahpanganlestari)

g.Kegiatan-kegiatanLainyangTerkaitdenganUpaya

Peningkatan Penyesuaian Diri Terhadap

PerbubahanIklim

3. PengendalianPenyakitTerkaitIklim

a.Pengendalianvektor

b.Sistem kewaspadaandiniterkaitpenyakit

c.Sanitasidanairbersih

d.Polahidupbersihdansehat(PHBS)

b.MitigasiPerubahanIklim

Mitigasiperubahaniklim adalahserangkaiankegiatan

yangdilakukandalam upayamenurunkantingkatemisi

gasrumahkacasebagaibentukupayapenanggulangan

dampakperubahaniklim.

Berikutdisampaikanbeberapakegiatanyangdapat

dilakukansebagaiupayamitigasiperubahaniklim.

1.PengelolaanSampah,LimbahPadatdanCair
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Berikuttatacarapengelolaansampah,limbahpadat

dancair

a. PewadahandanPengumpulan

Tahapanpewadahandanpengumpulanyangdapat

dilakukanantaralain:

 Memilikitempatsampah

 Tidakmembuang sampah ke sungaiatau

lingkunganlain

 Melakukankegiatanpemilihansampah

 MemilikiTPS

b.Pengolahan

Tahapanpengolahanyangdapatdilakukanadalah:

 Tidakmelakukanpembakaransampah

 Memilikifasilitaspengolahansampah

c.Pemanfaatan

Pemanfaatandengancaramelakukan3R–Reduce,

Reuse,andRecyle(untukmengurangisampahdan

limbah padatpenyebab emisiGRK,mengurangi

jumlah penggunaan barang baru, dan untuk

memanfaatkan/ memperpanjang masa pakai

barang).

2.Penanganan Lahan Pertanian Rendah Emisi Gas

RumahKaca(GRK)
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a.Penguranganpupukdanpestisidakimia

b.Sistem polatanamandansistem irigasi

c.Kegiatanpasca-panen

3.Peningkatan dan/atau Mempertahankan Tutupan

Vegetasi

Bentukkegiatantindakanvegetatif:

a.Penanamanrumput

b.Penanamanpohon

c.Penanamansemak

d.Budidayatanamanlorong(alleycropping)

e.Wanatani/agroforestry

f. Konservasidaerahpesisir

4.Penaganan/AntisipasiKejadianKebakaranHutandan

Lahan

a.PemberdayaanSDM

b.Sistem penanggulangankebakaranhutan

c.Sistem pembukaanlahan

d.Pengelolaanlahangambutberkelanjutan

c.KelembagaandanDukunganBerkelanjutan

d. KelembagaanMasyarakat

e. DukunganKebijakan

f. DinamikaMasyarakat

g. KapasitasMasyarakat
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h. KeterlibatanPemerintah

i. ManfaatKegiatanAdaptasidanMitigasiPerubahan

Iklim

B.PenelitianTerdahulu

TabelII.IPenelitianTerdahulu

No. Nama Judul

Jenis

Penelitian Hasil

1 NabiilaYumna

Gina

Kampung Iklim:

Pengelolaan

Lingkungan

Berbasis

Pemberdayaan

Masyarakat

Metode

penelitian

Kualitatif

dengan

pendekatan

studi kasus

jamak

Penelitian

menunjukkan

PROKLIM telah

dilakukan di Kota

Surakarta dengan

optimaldanbaik.

2 AzikaPutriAidila Pelaksanaan

Program

Kampung Iklim

di Kecamatan

Bantan

Kabupaten

Bengkalis

Metode

deskriptif

kualitatif

Penelitian

menunjukkan bahwa

pelaksanaan program

kampung iklim di

Kecamatan Bantan,

Kabupaten Bengkalis

belum bejalanoptimal.

3 SitiFajria Kontribusi

Pogram

Kampung Iklim

(Proklim)Untuk

Pencapaian

Target

Pembangunan

Berkelanjutan

(Sdgs) : Studi

Kasus Provinsi

JawaBarat

Metode

penelitian

Kuantitatif

Hampir semua

kegiatan program

kampung iklim di

Provinsi Jawa Barat

berkontribusi positif

terhadap kehidupan

sehat dan sejahtera

dan berjalan cukup

optimal.

Sumber:OlahanPeneliti,2019
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Berdasarkan tabeldiatas persamaan antara penelitian penulis

denganpenelitianterdahuuyaitusama-samamenelititentangProgram

KampungIklim.Sedangkanperbedaandaripenelitianterdahuludengan

penelitianpenulisyaitulokasipenelitian,masalahataufenomenayang

terjadi,sertahasilpenelitianyangadadisetiappenelitianberbeda.

C.KerangkaPikir

GambarII.IKerangkaPikirPenelitianTentangEvaluasiPelaksanaan
Program KampungIklim DiKecamatanBalaiJaya

DinasLingkungan

HidupdanKehutanan

PeraturanMenteriLingkunganHidupTentangProgram

KampungIklim NomorP84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016

TentangProgram KampungIklim

PelaksanaanProgram KampungIklim

1.UpayaAdaptasi

2.Mitigasi

EvaluasiPelaksanaanPeraturanMenteriLingkungan

HidupDanKehutananNomorP.84/MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016TentangProgram Kampung

Iklim (StudidiKecamatanBalaiJayaKabupatenRokan

Hilir)”.
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D.KonsepOperasional

Dalam penelitian iniagartidakmenimbulkan pemahaman yang

berbeda-beda dariistilah-istilah yang digunakan dalam analisis,maka

penulis akan memeberikan pengertian apa yang dimaksud dengan

Evaluasi.

Evaluasi memainkan sejumlah fungsi utama dalam analisis

kebijakan.Evaluasimerupakantahapanpentingdalam pelaksanaansuatu

program.Manfaatpositifakan diperoleh apabila evaluasidijalankan

denganbenardanmemperhatikansegenapaspekyangadadalam suatu

program.MenurutDunn,(2003:609-611),mempunyaisejumlah fungsi

utamadalam analisiskebijakan,yakni:

1.Evaluasimemberikan informasiyang valid dan dapatdipercaya

mengenaikinerjakebijakan,yaituseberapajauhkebutuhan,nilai

dankesempatantelahdapatdicapaimelaluitindakanpublik.

2.Evaluasi memberikan sumbangan pada klarifikasi dan kritik

terhadapnilai-nilaiyangmendasaripemilihantujuandanterget.

Nilaidiperjelasdenganmendefenisikandanmengoperasikantujuan

dantarget.Nilaijugadikritikdenganmasalahyangdituju.Dalam

menanyakan kepantasan tujuan dan sasaran,analisis dapat
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mengujialternatifsumbernilai(misalnya,kelompokkepentingan

danpegawainegeri,kelompok-kelompokklien)maupunlandasan

merekadalam berbagaibentukrasionalitas(teknis,ekonomi,legal,

sosial,subtantif).

3.Evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode

analisis kebijakan lainnya,termasuk perumusan masalah dan

rekomendasi. Informasi tentang tidak memadainya kinerja

kebijakan dapatmemberisumbangan pada perumusan ulang

masalah kebijakan,sebgaicontoh dengan menunjukkan bahwa

tujuandantargetperludidefinisikanulang.Evaluasidapatpula

menyambung pada definisialternatifkebijakan yang baru atau

revisikebijakandenganmenunjukkanbahwaalternatifkebijakan

yangdiunggulkansebelumnyaperludihapusdandigantidengan

yanglain.

E.OperasionalVariabel

TabelII.IIOperasionalvariabelpenelitian tentang EvaluasiKegiatan
Pencegahan DampakPerubahan Iklim Kecamatan Balai
Jaya

Konsep Variabel Indikator SubIndikator

Evaluasi

Pelaksanaan

Peraturan Mentri

Lingkungan

Hidup dan

Kehutanan

TentangProgram

KampungIklim di

Kecamatan Balai

Evaluasi

Pelaksanaan

Program

KampungIklim

1.Upaya

Adaptasi

a.Pengendalian

Kekeringan, banjir

dantanahlongsor

b.Peningkatan

KetahananPangan

c.Pengendalian

penyakitterkaitiklim
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Jaya,Kabupaten

RokanHilir.

2.Mitigasi

3.Dukungan

a.Pengelolaan

sampah,limbah,

padatdancair

b.Penanganan lahan

pertanian rendah

emisi gas rumah

kaca

c.Peningkatan

dan/atau

mempertahankan

tutupanvegetasi

d.Pencegahan dan

penanggulangan

kebakaranhutandan

lahan

a.Keberadaan

kelompok

masyarakat

penanggung jawab

kegiatan

b.Keberadaan

dukungankebijakan

c.Tingkat

keswadayaan

masyarakat, sistem

pendanaan mandiri

dan partisipasi

gender

d.Kapasitas

masyarakat dalam

melaksanakan

kegiatanProKlim
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e.Keberadaan

dukungandaripihak

eksternal seperti

pemerintah, dunia

usaha, Lembaga

Swadaya

Masyarakat,

Perguruan Tinggi,

danpilhaklainnya

f. Pengembangan

kegiatanProKlim

g.Manfaat sosial,

ekonomi,lingkungan

dan pengurangan

resiko bencana

terkaitiklim dengan

dilaksanakannya

berbagai kegiatan

adaptasi dan

mitigasi perubahan

iklim

Sumber:OlahanPeneliti,2019
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.DesainPenelitian

Metodepenelitiandiartikansebagaisuatucarayangdigunakan

dalam penelitian untuk mendapatkan data atau keterangan,

mengklarifikasi,kemudianmenganalisadatadanketerangantersebut

gunamencarijawabanataspermasalahanpenelitianini.

Dalam memudahkanpenulisdalam mengumpulkandatayang

diperlukanmakapenelitianinimenggunakanmetodekualitatif.Dalam

buku Sugiono (2016:9)mengemukakan bahwa metode penelitian

kualitatifadalahmetodepenelitianyangberlandaskanpadafilsafat

postpositiveme,yangdigunakanuntukmenelitipadakondisiobyek

alamiah,dimana penelitiadalah sebagaiinstrumen kunci,teknik

pengumpulan data dilakukan secara triagulasi(gabungan),analisis

data bersifatinduktif/kualitatif,dan hasilpenelitian kualitatiflebih

menekankanmaknadangeneralisasi.

Medote penelitian kualitatif sering disebutdengan metode

penelitian naturalistic,karena penelitiannya dilakukan pada kondisi

yangalamiah(naturalseting).Filsafatpostpositivemedisebutsebagai

paradigma interpretif,kontruktif,yang memandang realitas sosial

sebagaisesuatuyangutuh,komplekdanpenuhmakna,danhubungan

gejalabersifatinteraktif.Penelitiandilakukanpadaobjekyangalamiah.

MeolongLexy(2007:6)menyebutkanbahwapenelitiankualitatif
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adalahpenelitianyangbermaksuduntukmemahamifenomenatentang

apayangdialamiolehsubjekpenelitianmisalnyaperilaku,persepsi,

motivasi,tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara

deskripsidalam bentukkata-katadanbahasa,padasuatukonteks

khususyangalamiahdandenganmemanfaatkanberbagaimetode

ilmiah.

B. LokasiPenelitian

Dalam penelitianpenulismemilihlokasidiKecamatanBalaiJaya

KabupatenRokanHilirtepatnyadiDesaBalam JayadankelurahanBalai

Jaya.Alasanpenulismemilihlokasiinikarenadari9desadan2kelurahan

desayangadadiKecamatanBalaiJayadansetingkatprovinsidiRiau

wilayahinisatu-satunyadesadankelurahanyang yangmelaksanakan

Program KampungIklim .

C. InformandanKeyInforman

InformanPenelitianadalahorang-orangyangdapatmemberikan

informasi.Informanpenelitianadalahsesuatubaikorang,bendaataupun

lembaga (organisasi) yang sifat keadaanya diteliti (Sukandarumidi

2002:65).Dalam penelitianini,penelitimenggunakaninformansebagai

objek infomasi tentang Pelaksanaan Program Kampung Iklim di

KecamatanBalaiJaya.

KeyInforman adalah orang yang paling tahu banyakinformasi

mengenaiobjekyangsedangditelitiataudatayangdikumpulkanoleh

penelitilangsungdarisumberpertama(BurhanBugin2007:77)
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Dalam haliniyangmenjadikeyinformanadalahsemuaorangyang

berhubungan dengan Program Kampung Iklim diKecamatan Balai

Jaya,yaitu:

TabelIII.IAnggotayangmenjadiinformandiKecamatanBalaiJaya
KabupatenRokanHilir

No. Nama Jabatan

1 AnangWahyuWibowo Pembina

2 MahadiNoer Pelindung

3 Muliyadi Penasehat
4 TonnyIndramawan Ketua
5 Adelina WargaMasyarakat

Sumber:OlahanPeneliti,2019

D. TeknikPenarikanInforman

Dalam wawancara yang dilakukan dengan informan,peneliti

menggunakan metode purposive sampling,metode iniadalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangantertentuyangdimaksudsepertiorangyangdianggappaling

tahutentangapayangkitaharapkan,ataumungkindiasebagaipenguasa

sehinggaakanmemudahkanpenelitimenjelajahiobjek/situasisisoalyang

diteliti(Sugiono2012:54).

Untukmencarijawabanataspermasalahandalam penelitianini

penulis menggunakan informan/responden yang bertindak sebagai

sumberdata dan informan terpilih serta yang bersangkutan dengan
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penelitianini.

E. JenisdanSumberData

Untuk mendapatkan data dan informan yang baik penulis

menggunakanmetode-metodesebagaiberikut:

1.DataPrimer

Data berupa kata-kata dan tindakan (informan)serta

peristiwa-peristiwa tertentu yang berkaitan dengan

permasalahan-permasalahan penelitian,dan merupakan hasil

pengumpulanpenelitisendiriselamaberadadilokasipenelitian.

Dataprimermerupakandatayangdiperolehsecaralangungdari

responden penelitian,baik wawancara maupun dokumentasi

sertacatatanlapanganyangrelevandenganpermasalahanyang

ditelitiyaitumengenaipolaPelaksanakanProgram Kampung

Iklim diKecamatanBalaiJaya.

2.DataSkunder

DataSkunderadalahdatayangdiperoleholehorangyang

melakukan penelitian darisumber-sumberyang telah ada.

Adapun data-data dokumentasi hubungannya dengan

PelaksanakanProgram KampungIklim diKecamatanBalaiJaya.

F. TeknikPengumpulanData

Menurut Sudaryono (2018:205) teknik pengumpulan data

merupakansuatuhalyangpentingdalam penelitian,karenametodeini

merupakan strategiatau cara yang digunakan oleh penelitiuntuk
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mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. Untuk

memperolehdatapadapenelitianinipenulismenggunakancarasebagai

berikut:

1.Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan secara

langsungkeobjekpenelitianuntukmelihatdaridekatkegiatan

yang dilakukan.Apabila objek penelitian bersifat perilaku,

tindakan manusia,dan fenomena alam,proses kerja,dan

menggunakan responden kecil.Observasiatau pengamatan

merupakansuatuteknikataucaramengumpulkandatadengan

jalanmengadakanpengamatanterhadapkegiatanyangsedang

berlangsung.

2.Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data

yangdigunakanuntukmemperolehinformasilangsungdari

sumbernya.Wawancarainidigunakanbilainginmengetahui

hal-halresponden secara lebih mendalam serta jumlah

responden sedikit.Wawancara dilaksanakan secara lisan

dalam pertemuan tatap muka secara individual atau

kelompok.Dengan penyusunan daftarpernyataan sesuai

dengan data dan informasiyang diperlukan.Wawancara

dilakukan kepada masyarakat dan beberapa panitia

PelaksanaProgram KampungIklim.
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3.Dokumentasi

Dokumentasiadalah ditunjukkan untuk memperoleh data

langsung dari tempat penelitian,melihat buku-buku relevan,

peraturan-peraturan,laporankegiatan,foto-foto,film dokumentar,

data yang relevan penelitian. Dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa bernentuk tulisan,

gambar,ataukarya-karyamonumentaldariseseorang.Dalam hal

inipenelitimemperoleh data langsung daritempatpenelitian

berupadatatentangProklim.

G. TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah

menggunakan langkah-langkah modelinteraktifMiles dan Huberman.

Analisis interaktifinimerupakan siklus dan interaktif.Artinya peneliti

dalam melakukanpenelitianbergerakpadaempatsumbuyaituproses

pengumpulan data,reduksidata,penyajian datadan kesimpulan atau

verifikasi.Prosesinibersifatberulangdanberlanjuthinggaselesai(dalam

Sugiono 2012:91).Adapun penjelasan lebih lanjutmengenai4 proses

analisisdatatersebutadalahsebagaiberikut:

1.PengumpulanData

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari
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kegiatan analisis data.Kegiatan pengumpulan data pada

penelitianinidenganmenggunakanobservasidanwawancara.

2.ReduksiData

Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan,

pemusatanperhatianpadapenyederhanaandaninfomasidata

kasaryang munculdaricatatan tertulisdilapangan.Reduksi

dilakukansejakpengumpulandatadenganmembuatringkasan,

mengkode,menelusurtema.

3.Displayataupenyajiandata

Display/ penyajian data adalah pendeskripsian

sekumpulaninformanterusanyangmemberikankemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajiandatakualitatifdisajikandalam bentukteksnaratif.

Penajianjugadapatberbentukmatrik,diagram,tabeldanbagan.

4.Verifikasidanpenegasankesimpulan

Verifikasi dan penegasan kesimpulan merupakan

kegiatanakhirdarianalisisdata,penarikankesimpulanberupa

kegiataninterpretasi,yaitumenemukanmaknakatayangtelah

disajikan. Antara display data dan penarikan kesimpulan

terdapataktivitasanalisisdatayangada.Dalam pengertianini

analisisdatakualitatifmerupakanupayaberlanjut,berulangdan

terus-menerus.Masalah reduksidata,penyajian data dan

penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran
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keberhasilan secara beruntun sebagairangkaian kegiatan

analisis yang terkait.Selanjutnya data yang telah dianalisis,

dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk

mendeskripsikanfaktayangadadilapangan,pemaknaanatau

untukmenjawabpertanyaanpenelitianyangkemudiandiambil

intisarinyasaja.

Berdasarkanketerangandiatas,makasetiaptahapdalam

prosestersebutdilakukanuntukmendapatkankeabsahandata

denganmenelaahseluruhdatayangadadariberbagaisumber

yang telah didapatdarilapangan dan dokumentasipribadi,

dokumenresmi,gambar,fotodansebagainyamelaluimetode

wawancarayangdidukungdenganstudidokumentasi.
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BABIV

GAMBARANLOKASIPENELITIAN

A.SejarahSingkatKecamatanBalaiJaya

AsalmulakataBalaiJayadiambildarikataDusunTanjungBalai

DesaBaganSinembahKecamatanKubuKabupatenBengkalispada

saatitu,dansatinimasukdalam wilayahKelurahanBalaiJayaKota

KecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHiliryangberbatasandengan

Kepenghuluan Lubuk Jawidan sebagian lainnya masuk wilayah

Kecamatan Bagan Sinembah Raya karena Bagan Sinembah tmpat

sulukTariqotNaksabandiahTuanGuruKH.H.MuhammadKholdun

Alm saatini,merupakansentralkomunikasidantransportasimelalui

sungaipadasaatitusekitartahun1970an.

Danpadatanggal19September1987berdirilahDesaBalaiJaya,

denganKepalaDesayangditunjukolehCamatKubuH.Naskari,BA

yaituH.WanMuchtarNoor.Padatahun1992pemilihanpertamakali

diadakandiDesaBalaiJayadengancalon:

1.H.ZainalAbidin

2.H.WanMuchtarNoor

DanyangterpilihadalahH.WanMuchtarNoordaritahun1992

sampaidengantahun2016.

Pada tahun 1993 usulan pemekaran kecamatan pertama kali

diajukanolehPenghuluBalaiJayayaituH.WanMuchtarNoorkepada

BapakH.SuyatnoyangpadamasaitumasihmenjabatsebagaiCamat
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BaganSinembah,dengannamaKecamtanTanjungBalaiJaya.

KepenghuluanBalaiJayaKecamatanBaganSinembahpadahari

Rabu tanggal19 November2014 diresmikan menjadiKecamatan

dengannamaBalaiJayaberdasarkanPeraturanDaerahNomor9tahun

2014TentangPemekaranKecamatanyangterdiridari9kepenghuluan

2kelurahanyaituKepenghuluanBalaiJaya,KepenghuluanBalam Jaya,

Kepenghuluan Balam Sempurna, Kepenghuluan Pasir Putih,

Kepenghuluan Pasir Putih Barat, Kepenghuluan Pasir Putih

Utara,Kepenghuluan Kencana, Kepenghuluan Lubuk Jawi,

kepenghuluanBaganBhakti,KelurahanBalaiJayaKotadanKelurahan

Balam SempurnaKota.

KecamatanBalaiJayamemilikibataswilayah:

1.Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Kubu dan

KecamatanBaganSinembahRaya

2.SebelahSelatanBerbatasdenganKecamatanPujud

3.SebelahBaratBerbatasdenganKecamatanBaganSinembah

danKecamatanBaganSinembahRaya

4.SebelahTimurBerbatasdenganKecamatanBangkoPusako.

B.GambaranUmum PemerintahanKecamatanBalaiJaya

1.JumlahPenduduk

Gambaranumum pemerintahankecamatanBalaiJayaberikutini

akan dipaparkan mengenaijumlah penduduk,mata pencaharian,

tingkatpendidikan,saranadanprasarana.
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TabelIV.IJumlahPendudukKecamatanBalaiJaya
No. KelompokJenisKelamin Junlah/Jiwa

1 Laki-laki 25.941

2 Perempuan 24.714

Jumlah 50.656

Sumber:KantorCamatBalaiJaya,2020

DaritabeldiatasterlihatbahwaKecamatanBalaiJayapenduduk

yang mendominasi adalah laki-laki. Potensi yang menonjol di

KecamatanBalaiJayaadalahpertanian,perdagangandanperkebunan.

2.MataPencaharian

MasyarakatKecamatan BalaiJaya bermata pencaharian

sebagian besar bekerja sebagai Petani, Pengusaha,

Buruh,Pedagang,Pengangkutan,PNSDanPeternak.Sebagaimana

dapatdilihatpdatabelberikut:

TabelIV.IIMataPencaharianPendudukKecamatanBalaiJaya
No. MataPencaharian JumlahPenduduk

1 Petani 3.760kk

2 Pengusaha/Pedagang 133kk

3 Buruh 9.343kk

5 Pengangkutan 224kk

6 PegawaiNegeriSipil 136kk

7 Peternak 397kk

Jumlah 13.993kk
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Sumber:KantorCamatBalaiJaya,2020

Daritabeldiatas menunjukkan bahwa mata pencaharian

terbanyak masyarakatKecamatan BalaiJaya adalah buruh dan

keduapetani.Dengandemikiantingkatkesejahteraanpendudukdi

KecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilircukupsejahtera.

3.TingkatPendidikan

Masyarakat Kecamatan Balai Jaya memiliki tingkat

pendidikan yang heterogen (campuran).Halinimenyebabkan

tingkatanalisismasyarakatterhadap sistem pemerintahan juga

berbeda.

TabelIV.IIITingkatPendidikanPendudukKecamatanBalaiJaya
No. TingkatPendidikan PendidikanMasyarakat

1 TK 901

2 SD/Sederajat 3.728

3 SLTP/Sederajat 1.041

4 SLTA/Sederajat 1.318

5 DiplomaI/II 65

6 DiplomaIII/Akademi 97

7 StrataI 120

8 StrataII 5

9 StrataIII 0

Jumlah 7.276
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Sumber:KantorCamatBalaiJaya,2020

Daritabeldiatas dijelaskan bahwa tingkat pendidikan

penduduk Kecamatan BalaiJaya terbanyak tingkatpendidikan

SD/Sederajatyaitusebanyak3.728orangdanyangsedikittingkat

pendidikanSIIyaitusebanyak5orang.

4.SaranaDanPrasarana

Selanjutnyaakandipaparkansaranadanprasaranayangada

diKecamatanBalaiJayasebagaiberikut:

TabelIV.IVSaranadanPrasaranaKecamatanBalaiJaya
No. Sarana/Prasarana Jumlah Keterangan

1
Kantor

Desa/Kepenghuluan
11

LayakPakai

2 Bank 1 LayakPakai

3 KantorKoperasi 14 LayakPakai

4 Sekolah 53 LayakPakai

5 Puskesmas 1 LayakPakai

6 Posyandu 11 LayakPakai

7 Masjid 50 LayakPakai

8 Mushola 60 LayakPakai

9 Gereja 22 LayakPakai

10 Kuil/Pura 1 LayakPakai

11 PasarUmum 5 LayakPakai

Jumlah 229 LayakPakai

Sumber:KantorCamatBalaiJaya,2020

Daritabeldiatasdijelaskanbahwasaranadanprasarana
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yangadadiKecamatanBalaiJayasudahbisadikatakanmemadai

danlayakpakai.

C.Struktur Organisasi Pelaksanaan Program Kampung Iklim

KecamatanBalaiJaya

GambarIV.IStrukturPelaksanaan Program Kampung Iklim
KecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilir

Sumber:Tim PelaksanaProKlim KecamatanBalaiJaya,2019

AnangWahyuWibowo

Pembina

MahadiNoer

Pelindung

Muliyadi

Penasehat

TonnyIndramawan

Ketua

Adelina

WargaMasyarakat
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BABV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.IdentitasInforman

Data tentang identitas informan menyangkuttentang kelompok

umur,jeniskelamindantingkatpendidikanyangdisebarkankepada5

orang responden yaitu Pembina Program Kampung Iklim,Pelindung,

Penasehat,KetuadanWargaMasyarakatKecamatanBalaiJaya.

1.IdentitasInformanBerdasarkanUmur

Keadaan usia responden sangat perlu diperhatikan,untuk

mengetahuikemampuan responden dalam memberikan penilaian

secaraobjektifterhadapPelaksanaanPeraturanMenteriLingkungan

HidupDanKehutananNomorP84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016

TentangProgram KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupaten

Rokan Hilir,maka pada tabelberikutakan dipaparkan identitas

respondenberdasarkanumuryaitu:

TabelV.IIdentitasInfomanBerdasarkanUmur
No KelompokUmur Jumlah Presentase

1 21-30 0orang 0

2 31-40 3orang 77%

3 41-50 2orang 23%

Jumlah 5orang 100%

Sumber:DataOlahanPeneliti2020

Berdasarkan tabel V.I diatas dapat diketahui identitas

imformanberdasarkanumuradalahdari6orangyangdijadikan
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sebagaiinformansebanyak3orangatau77%berumur31-40tahun,

sebanyak33% atau2orangberumur41-50tahun.Makadapat

disimpulkan bahwa identitas informan didominasiberdasarkan

umur31-40tahun.

2.IdentitasInformanBerdasarkanJenisKelamin

Untukmelengkapidatapenelitianini,makadalam identitas

respondeninijugaakanmenjelaskanjeniskelaminresponden.Hal

inisesungguhnyatidakakanberpengaruhbesarterhadapanalisa

data,namundinilaiperluuntukkelengkapandataresponden.Untuk

lebihjelasnyadapatdilihatjumlahrespondenberdasarkanjenis

kelaminpadatabelberikutini:

TabelV.IIIdentitasInformanBerdasarkanJenisKelamin

No JenisKelamin Jumlah
Presenta

se

1 Laki-laki 4orang 83%

2 Perempuan 1orang 17%

Jumlah 6orang 100%

Sumber:DataOlahanPeneliti,2020

Berdasarkan tabelV.IIdiatas dapat diketahuiidentitas

informanberdasarkanjeniskelaminadalah5orangyangdijadikan

sebagaiinforman,sebanyak4orangatau83%berjeniskelaminlaki

-lakidansebanyak1orangatau17%berjeniskelaminperempuan.

Daripenjelasandiatas,makadapatdisimpulkanbahwaidentitas
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informanberdasarkanjeniskelamindidominasilaki-laki.

3.IdentitasInfromanBerdasarkanJenjangPendidikan

Pendidikan merupakan halyang penting karena dapat

menciptakan keterampilan dan keahlian yang akan melahirkan

sumberdayamanusia(SDM)yangberkualitas.Tinggirendahnya

pendidikan seseorang akan mempengaruhisikap danpolapikir

seseorangterutamaikutsertadalam pelaksanaanpembangunan.

Untuklebihjelasnyadapatdilihatpadatabeldibawahini:

TabelV.IIIIdentitasInformanBerdasarkanJenjangPendidikan
No JenjangPendidikan Jumlah Presentase

1 SLTA/Sederajat 0 0

2 StrataI 5 100%

Jumlah 5orang 100%

Sumber:DataOlahanPeneliti,2020

Berdasarkan tabelV.IIIdiatas dapatdiketahuiidentitas

informanstrataberdasarkanjenjangpendidikanadalah6orngyang

dijadikan sebagaiinforman,sebanyak 6 orang atau 100 %

berjenjangpendidikanstrata1.Daripenjelasandiatas,makadapat

disimpulkan bahwa identitas informan berdasarkan jenjang

pendidikansemuanyadidominasiolehtingkatstrata1sebanyak6

orangatau100%.

4.IdentitasInformanBerdasarkanPekerjaan

Pekerjaanadalahsuatukegitanyangwajibdilakukanoleh

orangdemikelangsunganhidupnyaatauuntukmemenuhiberbagai
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macam kebutuhanhidupnya.Berikutadalahpekerjaaninforman,

untuklebihjelasnyadapatdilihatpadatabeldibawahini:

TabelV.IVIdentitasInformanBerdasarkanPekerjaan
No Pekerjaan Jumlah Presentase

1 AtasanManager 1 17%

2 Manager 1 17%

3 Staf 2 49%

4 Guru 1 17%

Jumlah 5orang 100%

Sumber:DataOlahanPeneliti2020

BerdasarkanV.IVdiatasdapatdiketahuiidentitasinforman

berdasarkanpekerjaanadalahdari5orangyangdijadikansebagai

informan,sebanyak1orangatau17% sebagaiAtasanManager,

sebanyak1orangatau17% sebagaiManager,sebanyak2orang

atau49% sebagaiStafdansebanyak1orangatau17% sebagai

Guru.Daripenjelasan diatas,maka dapatdisimpulkan bahwa

identitasinformanberdasarkanpekerjaandidominasiolehstaf

sebanyak2orangatau49%.

B.EvaluasiPelaksanaan Peraturan MenteriLingkungan Hidup Dan

Kehutanan NomorP.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 Tentang

Program KampungIklim DiKecamatanBalaiJayaKabupatenRokan

Hilir.

Pada bagaian inipenulis akan mendeskripsikan bagaimana

Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
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Kehutanan Nomor P.84/MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 Tentang

Program KampungIklim yangtermasukkedalam ruanglingkuptata

laksanaProKlim yangterdiridariupayaadaptasi,upayamititgasidan

aspek yang mendukung keberlanjutan pelaksanaan pengendalian

perubahaniklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilir.

1.IndikatorUpayaAdaptasi

a.PengendalianBanjir,KekeringandanTanahLongsor

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

KehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang

Program Kampung Iklim dalam upaya pengendalian banjir,

kekeringan dan tanah longsormeliputiPemanenan airhujan,

Pembuatandam penahan,Bendungan,Embung,Penampunganair

hujan(PAH).

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanolehpenulis

denganinformanyangdidasarkanpadaindikatorupayaadaptasi

evaluasipelaksanaan program kampung iklim,berikutadalah

petikanwawancaradenganBapakAnangWahyuWibowo(Pembina)

dikecamatanBalaiJayayangmengatakan:

“DenganadanyaProgram KampungIiklim inisangatmembantu
sekalipada saat musim perubahan iklim sepertibanjir dan
kekeringan terutama kekeringan diwilayah ini, semenjak
melaksanakanProKlim,kekeringansudahsangatberkurangkarena
adaprogram pelestarianairdimanakitamemanenairhujanpada
saatmusim hujanair,membuatminimal10bioporidisetiaprumah
untukmeresapkanair,adasumurresapan,kemudianpemanfaatan
air limbah rumah tangga yang disaring melalui saluran
pembuanganair/SPA yangdialirkankekolam berisiikandanair
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kolam tersebutbisa digunakan untuk menyiram tanaman,jadi
hampirtidakadaairyangterbuangdalam kegiatanpemanenanair
hujanini.”(AnangWahyuWibowo,PembinaProKlim Kecamatan
BalaiJaya,5Agustus202011:07WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas menjelaskan bahwa upaya

adaptasievaluasipelaksanaan proklim dikecamatan balaijaya

telahmelakukankegiatan-kegiatanuntukmengurangiakibatdari

musim perubahaniklim sepertikekeringandanbanjirdantelah

merasakan manfaatdan perubahan yang baik darikegiatan-

kegiatantersebut.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan

pelindungpelaksanaprogram kampungiklim kecamatanbalaijaya

yangmengatakan:

“Upaya yang dilakukan untuk mengurangi kerusakan
lingkunganakibatbanjir,kekeringandantanahlongsorinikami
melakukanbeberapakegiatanyangadadidalam ProKlim seperti
sistem pemanenanairhujan,membuatresapanair,pengelolaan
mata air agar hemat dan tidak membuang air yang bisa
dimanfaatkan lagiuntuk kebutuhan lain,dan tentunya dengan
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan untuk
pengendalian banjirkekeringan dan tanah longsorini”.(Mahadi
Noer,PelindungProKlim 16Juli202010:26WIB).

Berdasarkanungkapandiatasupayaadaptasiyangdilakukan

dalam Pelaksanaan Program Kampung Iklim sudah dilakukan

sesuaidenganapayangdibutuhkandalam mengurangiakibatdari

perubahaniklim yangterjadi.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan

Penasehat dan Ketua Pelaksana Program Kampung Iklim
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KecamatanBalaiJayayangmengatakan:

“Awal dari dilaksanakannya Program Kampung Iklim
diwilayahiniyaitukarenaadanyaSekolahAdiwiyataberwawasan
Lingkunganyang dimanamanfaatyangdirasakandarikegiatan
berwawasanlingkunganinisangatlahpositif,makadarisinilah
kegiatandariProgram KampungIklim dimulaitermasuklahdidalam
kegiatanProKlim initerdapatupayayangdapatmengurangifaktor
perubahaniklim akibatdarifaktorperubahaniklim yangterjadi.
Maka dilakukanlah upaya dengan tahapan-tahan kemudian
kegiatan pengendalian untukmengurangibanjir,kekeringan dan
tanahlongsorinidilakukanyaitu,denganmembuatresapanair
yang meliputikolam limbah rumah tangga,rorak,biopori,dan
sumurresapanair.Selainituadakegiatanpemanenanairhujan,
danyangpastidenganmenjagalingkungansertahematdalam
menggunakanairdanhasilyangdirasakanmasyarakatdansaya
sendiri alhamdulillah sangat baik”. (Muliyadi dan Tonny
Indramawan,PenasehatdanKetua5Agustus202011:50).

Berdasarkanungkapandiatasevaluasipelaksanaanproklim

diawalidenganadanyakegiatansekolahberwawasanlingkungan

dankerusakanlingkunganakibatdariperubahaniklim yangterjadi

sehinggakegiatanuapayaadaptasidilakukandiwilayahtersebut.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah

satuwargamasyarakatpelaksanaprogram kampungiklim yang

mengatakan:

“Selaku wargayang menjalankan kegiatan Proklim upaya
yang dilakukan untukpengendalian banjir,kekeringan dan tanah
longsoradalahdengankamimembuattalangair,kolam,bioporidi
pekaranganrumah,danjugapastinyakegiataninidifasilitasidan
dibimbingolehatasankamidariperusahaandanpemerintahserta
DinasLingkunganHidup,danhasildarikegiatanyangkamilakukan
jugasangatkamirasakanmanfaatnyadenganbaiksudahtidak
pernah merasakan kekurangan airpada saatmusim kemarau,
kesediaan air bersih juga sudah tercukupiuntuk memenuhi
kebutuhankamisehari-hari”.(Adelina,Masyarakat10Agustus2020
09:17WIB).

Berdasarkanungkapandiatasupayaadaptasipelaksanaan
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program kampungiklim sudahdilakukanolehwargamasyarakat

dandirasakanbaikmanfaatnyaolehwargamasyarakatsetempat.

b.PeningkatanKetahananPangan

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

KehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang

Program Kampung Iklim dalam upaya peningkatan ketahanan

pangan meliputiSistem pola tanam dan sistem irigasiPraktik

pertanianterpadu(integrated farming/mixfarming),Diversifikasi

tanaman pangan,Sistem dan teknologipengelolaan lahan dan

pemupukan,Teknologipemuliaan tanaman,Pemanfaatan lahan

pekarangan(pengembangankawasanrumahpanganlestari),dan

Kegiatan-kegiatan Lain yang Terkaitdengan Upaya Peningkatan

PenyesuaianDiriTerhadapPerbubahanIklim.

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanolehpenulis

denganinformanyangdidasarkanpadaindikatorupayaadaptasi

evaluasipelaksanaan program kampung iklim,berikutadalah

petikan wawancara dengan Bapak Tonny Indramawan (Ketua

PelaksanaProKlim)dikecamatanBalaiJayayangmengatakan:

“Kalau kegiatan ketahanan pangan diwilayah iniada
membuat irigasi penahan air, kemudian ada pola tanam
heterokulturdisekitarpekarangan rumah,dan beberapa ternak
yangdilakukansepertiternakikan,ternakunggas,ternakkambing,
danternaklembu”.(TonnyIndramawan,05Agustus202011:50
WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas diketahui bahwa upaya

adaptasipengendalian ketahanan pangan dalam Pelaksanaan
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Program KampungIklim diKecamatanBalaiJayatelahdilakukan

denganmembuatirigasipenahanair,polatanam heterokulturyang

memanfaatkan pekarangan rumah,dan melakasnakan berbagai

ternak.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah

satuwargamasyarakatpelaksanaprogram kampungiklim yang

mengatakan:

“Kalau untuk ketahanan pangan kamibanyak melakukan
kegiatan sepertitanam menanam sayur-sayuran dan kebutuhan
dapurlainnyaseperticontohnyakangkung,cabai,kunyit,kencurdan
masihbanyaklagi.Tetapikadangkamisedikitterkendaladiwaktu,
pekaranganrumahkamiyangsempitsehinggasedikitsusahuntuk
melakukankegiatantersebutnamun,masihtetap kamilakukan
setelah kami pulang kerja demi terpenuhinya kegiatan dan
kebutuhankamisehari-hari.”(Adelina,10Agustus202009:17WIB).

Berdasarkan ungakapan diatas diketahuibahwa upaya

ketahanan panganyang dilakukan oleh masyarakatsudah baik,

namun ada kendala sepertikurangnya tempatyang luasuntuk

sistem polatanam danwaktuyangmerekamilikiuntukmelakukan

kegiatan-kegiatanpengendalianketahananpangantersebut.

c.PengendalianPenyakitterkaitIklim

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

KehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang

Program KampungIklim dalam upayapengendalianpenyakitterkait

iklim meliputiPengendalianvektor,Sistem kewaspadaandiniterkait

penyakit,Sanitasidanairbersih,danPolahidupbersihdansehat

(PHBS).
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Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanolehpenulis

denganinformanyangdidasarkanpadaindikatorupayaadaptasi

evaluasipelaksanaan program kampung iklim,berikutadalah

petikan wawancara dengan BapakAnang Wahyu Wibowo yang

mengatakan:

“Ya kalau kegiatan pengendalian penyakit terkait iklim
dengan dilaksanakannya Program kampung iklim ini ingin
menjadikan lingkungan sehat dan nyaman sehingga dapat
mengurangaibahayapenyakitakibatperubahaniklim salahsatunya
denganmelakukankegiatannamanyapengendalianvektordimana
kegiataninidenganmenjagadanmemperbaikilingkunganuntuk
mencegah adanya genangan air yang mengakibatkan
terkumpulnyasarang nyamukyng dapatmengakibatkanadanya
penyakitdemam berdarahdanlainlain.”(AnangWahyuWibowo,5
Agustus202011:07WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas menjelaskan bahwa upaya

adaptasi pengendalian penyakit dalam pelaksanaan program

kampung iklim telah melaksanakan salah satu kegiatan

pengendalianyaitupengendalianvektoruntukmencegahpenyakit

demam berdarahakibatdariperubahaniklim.Selanjutnyapenulis

melakukan wawancara dengan pelindung pelaksana program

kampungiklim kecamatanbakaijayayangmengatakan:

“Upaya yang dilakukan didaerah inidalam pengendalian
penyakitakibatperubahaniklim iniadalahdenganpengendalian
vektor,jumantikataujurupemantaujentikdenganbegitunyamuk
akanterkumpuldanmengurangibahayapenyakitakibatperubahan
iklim yangterjadi.”(MahadiNoer,16Juli202010:26WIB).

Berdasarkanungkapandiatasbahwapengendalianpenyakit

akibatperubahaniklim telahdilakukanpengendalianvektordengan

kegiatan jumantikyaitu juru pemantau jentikuntukmengurangi
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dampakpenyakitdariperubahaniklim.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan

penasehatdanketuapelaksanaprogram kampungiklim kecamatan

balaijayayangmengatakan:

“Upayayangtelahdilakukandalam pengendalianpenyakit
akibatperubahan iklim disiniyaitu dengan melaksanakan yang
pertamapengendalianvektoryangdidalamnyaharusmelakukan3
M (menguras,menutupdanmenimbungenanganair),kemudian
ada juga kegiatan jumantik (juru pemantau jentik),kemudian
sanitasiairbersihdilakukandengancaramemilikirumahsehat,
bersihdanasridanketersediaanairbersihuntukkebutuhansehari
hari, kegiatan ini lah yang telah dilakukan dalam upaya
pengendalian penyakit akibat perubahan iklim diwilayah ini”.
(MuliyadidanTonnyIndramawan05Agustus202011:50WIB).

Berdasarkan ungkapan diaatas diketahuibahwa upaya

pengendalianpenyakitakibatperubahaniklim dikecamatanbalai

jaya sudah melakukan kegiatan vektordengan cara 3 M dan

sanitasiairbersihdengancaramenjagalingkunganyangbersihdan

menyediakanairbersihyangcukupuntukkebutuhansehari-sehari.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah

satuwargamasyarakatpelaksanaprogram kampungiklim yang

mengatakan:

“Yangkamilakukandenganmengikutiarahansajayangbaik
untuk kami kedepannya yaitu kami melakukan kebersihan
lingunganrumahterutamaagarterjaganyalingkungandarinyamuk,
tidak membuang sampah sembarangan,gotong royong setiap
minggu untu membersihkan lingkungan sekitar,menguras dan
menimbun genangan air,kemudian kamijuga melakukan juru
pemantaunyamukdisekitartempatpenampunganairdansekarang
linngkunganterasalebihnyamandanbersihdanpastinyajauhdari
banyaknyanyamukdibandingkansebelum dilakukannyakegiatan
ini”.(Adelina,10Agustus202009:17WIB).
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Berdasarkan ungkapan diatas diketahui bahwa upaya

pengendalian penyakit oleh masyarakat sudah dilakukan dan

lingkunganlebihbaikdibandingkansebelumnyadilakukankegiatan

tersebut.

Berdasarkanhasilobservasiyangpenulislakukanmengenai

indikatorupaya adaptasipelaksanaan program kampung iklim,

penulismenyimpulkanbahwadariupayaadaptasisudahcukup

efektif,mengenaipengendalian banjir,kekeringan dan tanah

longsordikecamatanbalaijayasudahberkurang sangatpesat

akibat dari adanya kegiatan Proklim yang dilakukan oleh

masyarakat.Kemudiankegiatanpengendalianketahananpangan

diwilayah kecamatan balaijaya juga sudah dilakukan namun

masyarakatmengeluh beberapa kendala yang mereka hadapi

dalam melakukan kegiatan tersebutdan terakhirpengendalian

penyakitakibatperubahan iklim sudah melaksanakan kegiatan

pengurangandampakpenyakitakibatperubahaniklim dankegiatan

dilaksanakandengancukupbaik.Kondisiiniakansemakinbaik

apabila pelaksanaan Program Kampung Iklim dilakukan dengan

berkelanjutan.

2.IndikatorUpayaMitigasiPerubahanIklim

a.PengelolaanSampah,LimbahPadatdanCair

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
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KehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang

Program Kampung Iklim dalam mitigasi perubahan iklim

pengelolaansampah,limbahpadatdancairmeliputipewadahan

dan pengumpulan,tahapan pewadahan dan pengumpulan yang

dapatdilakukanyaitumemilikitempatsampah,tidakmembuang

sampah ke sungaiatau lingkungan lain,melakukan kegiatan

pemilihansampah,memilikiTPS(tempatpembuangansampah).

Kemudianpengolahan,tahapanpengolahanyangdapatdilakukan

adalah tidakmelakukan pembakaran sampah,memilikifasilitas

pengolahan sampah. Selanjutnya pemanfaatan, dengan cara

melakukan3R – Reduce,Reuse,andRecyle(untukmengurangi

sampahdanlimbahpadatpenyebabemisiGRK,mengurangijumlah

penggunaan barang baru, dan untuk memanfaatkan/

memperpanjangmasapakaibarang).

Berdasarkan hasil penelitian dengan informan yang

didasarkanpadaindikatormitigasiperubahaniklim dalam evaluasi

pelaksanaan program kampung iklim,berikut adalah petikan

wawancaradenganBapakAnangWahyuWibowo(Pembina)yang

mengatakan:

“Awalnyaselokandisekitarrumahbaudankotorsemenjak
dilaksanakannyasalahsatukegiatandariProKlim yaituInstalasi
PengolahanAirLimbahKecil(IPAL)sekarangsudahtidakbaudan
kotorlagibahkanbisadigunakanuntukairkolam berisiikandan
menyiramitanaman”.(Anang WahyuWibowo,05Agustus2020
11:07WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas dijelaskan bahwa mitigasi
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pengelolaansampah,limbahpadatdancairdiwilayahkecamatan

balaijayatelahmelakukankegiatanpenyaringanairlimbahkecil

sepertiairsisarumahtanggayangdimanfaatkanuntukkebutuhan

lainnya.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan

pelindungpelaksanaprogram kampungiklim yangmengatakan:

“Kalaupengelolaansampah,limbahpadatdancairdilakukan
dengan melakukan semacam daurulang sampah organik dan
anorganikdanbisadigunakanuntukkebutuhanmasyarakatlainnya.”
(MahadiNoer16Juli202010:26WIB).

Berdasarkanungakapandiatasbahwamitigasipengelolaan

sampah,limbahpadatdancairdikecamatanBalaiJayahanya

dengankegiatanmendaurulangsampahorganikdananorganik

untukmemenuhikebutuhanlainnya.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan ketua

pelaksanaprogram kampungiklim yangmengatakan:

“Jadipengelolaansampah,limbahpadatdancairdiwilayah
ini dengan kami melaksanakan kegiatan pewadahan dan
pengumpulan,kegiataninisebagaiupayamencegahpembusukan
sampahyangtidakpadatempatnyasepertisampahrumahtangga
ataupunlainnya,sampahininantinyabisadiolahdandimanfaatkan
kembali.Kemudianpemanfaatansampahanorganik melalui3R–
Reduce,Reuse,andRecycleuntukmengurangisampahdanlimbah
padat,tapikegiataninitentunyaharusdilakukandengankesadaran
masyarakatjuga karena saatinikegiatan menjaga lingkungan
sangatpentingdilakukanuntukpolahidupkitayangsehat.”(Tonny
Indramawan,05Agustus202011:50WIB).

Berdasarkanungkapandiatasmenjelaskanbahwamitigasi

pengelolaan sampah,limbah padatdan cairprogram kampung

iklim sudah dilakukan dengan melakukan 3R dan dengan
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melakukan pewadahan dan pengumpulan untuk mengurangi

pembuangan sampah sembarangan ,tapikegiatan tersebut

sepertinyamasihkurangmaksimalkarenakesadaranmasyarakat

dalam menjagalingkungan.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah

satu warga masyarakatpelaksana program kampung iklim di

kecamatanBalaiJayayangmengatakan:

“Kamibanyakmendaurulangsampahorganikdananorganik
menjadibarangdanbahanyangbisakamimanfaatkankembali,
contohnyasepertikerajinantanganyangkamilakukanhasildari
pengolahan barang-barang bekas yang biasa dibuang sekarang
bisa kamiolah dan digunakan untukkebutuhan,tapiya untuk
melakukan kegiatan daurulang kamijuga membutuhkan biaya
untuk membeli beberapa kebutuhan yang dubuthkan dalam
kegiatankamimelakukaniuransendiriagarlebihringan”.(Adelina,
10Agustus202009:17WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas dijelaskan bahwa mitigasi

pengelolaan sampah,limbah padatdan cairsudah dilakukan

denganmelaksanakankegiatandaurulangdansudahmerasakan

hasildarikegiatan yang dilakukan.Kemudian kegiatan tersebut

menggunakanuangdariiuranmandiriuntukmemenuhikebutuhan

kegiatanpengelolaan.

b.PenangananLahanPertanianRendahEmisiGasRumahKaca

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

KehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang

Program Kampung Iklim dalam mitigasi perubahan iklim

penangananlahanpertanianrendahemisigasrumahkacameliputi,
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penguranganpupukdanpestisidakimia,sistem polatanamandan

sistem irigasi,dankegiatanpasca-panen.

Berdasarkanhasilwawancarayangdilakukanolehpenulis

dengan informan yang didasarkan pada indikator mitigasi

perubahaniklim dalam evaluasipelaksanaanprogram kampung

iklim,berikutadalahpetikanwawancaradenganketuapelaksana

program kampungiklim yangmengatakan:

“Kegiatanyangdilakukansalahsatunyapenggunaanpupuk
dariolahansendirisepertimenggunakanpupukorganiksebagai
penggantipupuk dan mengurangipenggunaan petisida kimia
contohnya sepertipupuk kompos dan pupuk kandang”.(Tonny
Indramawan,05Agustus202011:50WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas dijelaskan bahwa mitigasi

perubahan iklim penanganan lahan pertanian rendah emisigas

rumahkacadikecamatanBalaiJayatelahmelakukankegiatan

penguranganpupukkimiadanmenggunakanpupukbahanorganik

hasilolahansendiriolehmasyarakat.

Selanjutnyapenulismelakukan wawancaradengan warga

masyarakatpelaksanaprogram kampungiklim yangmengatakan:

“Jadisepertisisakotoranternakkamiolahmenjadipupuk
kandang dan sampah organik diolah menjadipupuk kompos
tanaman pun menjadilebih suburdibandingkan sebelumnya”.
(Adelina,10Agustus202009:17).

Berdasarkan ungkapan diatas dijelaskan bahwa mitigasi

perubahan iklim penanganan lahan pertanian rendah emisigas

rumahkacadiKecamatanBalaiJayadenganmelakukankegiatan
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mengolahsisakotoranternakdansampahorganikmenjadipupuk

untukmengurangipenggunaanpupukberbahankimia.

c.Peningkatandan/ataumempertahankantutupanvegetasi

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

KehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang

Program Kampung Iklim dalam mitigasi perubahan iklim

peningkatandan/ataumempertahankantutupanvegetasimeliputi,

bentuk kegiatan tindakan vegetatif yaitu,penanaman rumput,

penanamanpohon,penanamansemak,budidayatanamanlorong

(alleycropping),wanatani/agroforestry,konservasidaerahpesisir.

Berdasarkan hasil penelitian dengan informan yang

didasarkanpadaindikatormitigasiperubahaniklim peningkatan

dan/atau mempertahankan tutupan vegetasi dalam evaluasi

pelaksanaan program kampung iklim,berikut adalah petikan

wawancaradenganketuapelaksanaprogram kampungiklim yaitu

bapakTonnyIndramawanyangmengatakan:

“untukkegiataninimasihbelum maksimaldilakukankarena
kurangnya lahan jadihanya melakukan kegiatan pola tanam
heterokulturdantanamanpangansajauntukmemenuhikebutuhan
masyarakatitu sendiri”.(TonnyIndramawan,05 Agustus11:50
WIB).

Berdasarkanungkapandiatasdijelaskanbahwamitigasiperubahan

iklim peningkatandan/ataumempertpatahankantutupanvegetasi

belum berjalandenganmaksimalkarenakurangnyalahanuntuk

dijadikantempatkegiatantersebutdilaksanakan.
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d.Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan

MenurutPeraturanMenteriLingkunganHidup

dan Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016

tentangProgram KampungIklim dalam mitigasiperubahaniklim

pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan

meliputi,pemberdayaan sumber daya manusia (SDM),sistem

penanggulangan kebakaran hutan, sistem pembukaan lahan,

pengelolaanlahangambutberkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan informan yang

didasarkanpadaindikatormitigasiperubahaniklim pencegahandan

penanggulangankebakaranhutandanlahan,berikutadalahpetikan

wawancaradenganBapakAnagWahyuWibowoPembinaEvaluasi

PelaksanaanProgram KampungIklim KecamatanBalaiJayayang

mengatakan:

“Untukpencegahandanpenanggulangankebakaranhutan
disiniadateam damkarnya.Dalam satukebunrata-rataduaregu
yangterdiridari15orang.Peralatannyaadayangmanualseperti
gepyok,cangkul,babatdanlain-lain.Kalaukebakarandalam skala
besarkitaadamobilpemadam kebakarandanmesinpompayang
besar. Kemudian ada menara pantau api lengkap dengan
petugasnya,ada juga embung untuk menyediakan air. Ecara
ringkasnya sepertiitu kegiatan pencegahan dan penaggulangan
yangkamilakukan.”(AnangWahyuWibowo,05Agustus202011:07
WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas dijelaskan bahwa mitigasi

perubahaniklim pencegahandanpenanggulangan kebakaranhutan

danlahantelahdisediakannyatim pemadaam kebakarandisetiap

wilayah dimana satu tim terdiridari15 orang dan dengan
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perlengkapanyangcukuplengkap.Selainitu,dibuatjugamenara

pemantau apidengan petugasnya,kemudian untuk kebakaran

dalam sklabesartelahdisediakanmobilkebakarandanalatpompa

airyangbesarsertaembung.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan ketua

pelaksana program kampung iklim kecamatan balaijaya yang

mengatatakan:

“untukkegiatanpencegahandanpenanggulangankebakaran
hutandanlahandisinikamimembuatalatperingatandini(Early
Warning Sistem),kemudian ada damkar darisetiap wilayah
perkebunanyangterdiridaribeberpareguataukelompok.”(Tonny
Indramawan,05Agustus202011:50WIB).

Berdasarkan ungkapan diatas dijelaskan bahwa mitigasi

perubahaniklim pencegahandanpenanggulangankebakaranhutan

danlahandikecamatanbalaijayatelahmembuatalatperingatdini

yang digunakan untuk apabila kebakaran terjadi, kemudian

dibentuknyakelompokdamkardisetiapwilayah.

Berdasarkanhasilobservasiyangpenulislakukanmegenai

mitigasiperubahan iklim dalam evaluasipelaksanaan program

kampungiklim dikecamatanbalaijaya sudahcukupefektifdan

sudah melakukakan serangkaian kegiatan dan program untuk

mencegahdanmengurangidampakdariperubahanikli.Namun,dari

semuakegiatanyangdilakukantidakterlepasdarikendala.Program

-program yangdilakukan jugamasihadayangtidakmemenuhi

syaratdan ketentuan yang ada dalam aturan yang ditetapkan.
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Kondisiinibisa sangatbaikapabila kegiatan dilakukan dengan

berkelanjutandanmaksimal.

3.IndikatorKelembagaandanDukunganKeberlanjutan

MenurutPeraturan MenteriLingkungan Hidup dan Kehutanan

Nomor P.84 MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program

Kampung Iklim kelembagaan dan dukungan keberlanjutan dalam

PelaksanaanProgram kampungIklim meliputi,kelembagaanmasyarakat,

dukungan kebijakan, dinamika masyarakat, kapasitas masyarakat,

keterlibatan pemerintah, manfaat kegiatan adaptasi dan mitigasi

perubahaniklim.

Dalam Pelaksanaan Program Kampung Iklim ini diperlukan

kerjasama dengan pihak pemerintah, kelompok masyarakat lain,

organisasieksternaldan perlu adanya buktikegiatan yang dilakukan.

Karenadenganbegituprogram-program dapatdilaksanakandenganlebih

mudahdandirasakanmanfaatnyadenganbaikolehbanyakorangdan

bisa menjadipanutan untuk daerah lain yang belum melaksanakan

kagiatan-kegiatanyangadadalam Program KampungIklim.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan

informan yang didasarkan padaindikatorkelembagaan dan dukungan

keberlanjutandalam PelaksanaanProgram KampungIklim,berikutadalah

petikanwawancaadenganBapakAnangWahyuWibowo(pembina)yang

mengatakan:

“Program inididukungdandibantuolehDinasLingkunganHidup
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Kabupatendenganmemberikanuang senilai8 juta,tapiuang tersebut
adalahbentukapresiasiataupenghargaandariTropiyangdidapat,jadi
disiniPerusahaanPerkebunanyangbanyakmembiayaikegiatan-kegiatan
ProKlim,pembinaandisupportdarikecamatantapitidakmaksimal.Jadi
yatidakherankalaumasyarakatdiluarperusahaantidakmelasanakan
ProKlim karenamembutuhkandukunganbiayayangcukupbanyakuntuk
melakukan kegiatan-kegiatan ProKlim ini, kemudian kesadaran
masyarakatdiluarsanajugabelum terbukadanberpikirbahwakegiatan
inihanyasebagaiajangperlombaansaja.Makadariitukegiatandisini
harusdisertaidenganUMKM (usahamikro,kecildanmenengah)untuk
meletakkanproduk-produkyangdihasilkandariProKlim inisehinggadapat
menjadinilaijualdan menjadibagian darimanfaatekonomibagi
masyarakat,nahmanfaatekonomiinisangatdirasakanbagimasyarakat
karenabisamenghematdanbisabelanjadirumahsendiri,disituadasayur
mayur,adaternakdanlain-lain,selainitumerekajugabisamenjualhasil
tanaman tersebut kepada konsumen.Kemudian ada juga manfaat
lingkungan,dimanadalam menjalankanProKlim inilingkunganmenjadi
sehatdannyaman,dandarisegimusim jugamempengaruhiyangdulunya
seringmengalamibanjirdankekeringansekarangsudahsangatberkurang
karenaadanyaProKlim ini.Tapiadakeinginanyangbelum tercapaihingga
saatini,karena iniadalah program pemerintah dan kamiiniadalah
masyarakatperkebunanatauperusahaanmakasangatbesarharapan
kesadaranmasyarakatdesadiluarperusahaanjugabisamelaksanakan
program inidenganbekerjasamadengankamikarenamanfaatnyajuga
baikuntukkitasendiri”.(AnangWahyuWibowo05Agustus202011:07
WIB).

Berdasarkanungkapandiatasdijelaskanbahwakelembagaandan

dukungankeberlanjutanpelaksanaanprogram kampungiklim mendapat

dukungan daridinas lingkungan hidup kabupaten hanya berupa uang

senilaidelapan juta rupiah ,itupun hanyauntukbentukapresiasiatau

penghargaanbukanuntukbiayakegiatan-kegiatanprogram kampungiklim,

dukungan dari kecamatan kecamatan kurang maksimal dilakukan,

perusahaanlahyangbesarmembantuterlaksananyakegiatan-kegiatan

program kampungiklim karenakegiatantersebutdilaksanakandiwilayah

perusahaan.Namun walaupun begitu,manfaatyang dirasakan oleh
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masyarakatsangatlahbaik,baikdalam segimanfaatekonomimaupun

lingkungan.Bahkanmasyarakatyangjugaberharapprogram kampung

iklim inibisa dilakukan juga oleh masyarakatdaerah lainnya dengan

bekerjasamadenganperusahaanagarmenjadidaerahyangberwawasan

lingkungan.

Selanjutnyapenulismelakukanwawancaradenganketuapelaksana

program kampungiklim yangmengatakan:

“Program kampung iklim inikan tidak spontan dilakukan yang
awalnyaharussosialisasidahulukekawan-kawanataukemasyarakatdan
bekerjasamadenganaparatdusunkarenaProKlim inisebenarnyaadalah
atas nama Dusun bukan perusahaan, kemudian pembinaan dari
kecamatandandibantubesarolehperusahaan,adajugadukungandari
kelompoktani,kemudiandibinadandidukungolehdinaslingkunganhidup
kabupatenrokanhilirdandinaslingkunganhidupprovinsiRiaudalam
bentukanggaranapresiasiataupenghargaanterhadapdaerahpelaksana
ProKlim.Disinikamijugaadamembentukkelompokmasyarakatseperti
kelompoktaniwanitamajudimanayangbekerjadalam kegiataniniadalah
paraibu-iburumahtanggadanjugakelompokremajapedulilingkungan
dimanakegiataninidilaksanakanolehremajaatagenerasimudayang
kamiberiwilayahtersendiriuntukmerekamelakukankegiatanProKlim
kemudiandinilaidandievaluasijadikegiataninidapatberkembangdan
berkelanjutan.Karena,manfaatyangdirasakanolehmasyarakatdalam
segiekonomidan lingkungan juga sangatbaik,mereka bisa lebih
menghematpengeluaranbiayabelanjarumahtanggabahkanbisamenjual
produk-produkyangmerekahasilkandarikegiatanProKlim ini.Manfaat
lingkungannyasendirijugabaik,lingkunganmenjadiindah,bersihdan
nyaman”.

Berdasarkanungkapandiatasdijelaskanbahwakelembagaandan

dukungan berkelanjutan di kecamatan balai didukung oleh dinas

lingkunganhidupkabupatendanprovinsidalam bentukanggaransebagai

apresiasipenghargaan daerah pelaksana Program Kampung Iklim.

Kemudiandibinaolehkecamatan.Dalam kegiatantersebutmasyarakat
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telah membentukkelompokmasyarakatsepertikelompoktaniwanita

maju dan kelompok remaja pedulilingkungan sebagaibentuk upaya

merekaagarProKlim dapatdilaksanakansecaraberkelanjutan.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah satu

warga masyarakatyang melaksanakan program kampung iklim,yang

mengatakan:

“Karenadalam program inisayaadalahketuadarikelompoktani
wanita maju,jadirasa merasakan banyak proses yang terjadidalam
kegiatan program kampung iklim ini,dengan dukungan daridinas
lingkunganhidupkabupatendanbantuanperusahaansangatmembantu
kamidalam melaksanakanberbagaikegiatan.Selainitumanfaatyang
kamirasakanjugasangatbaiksalahsatunyaadalahmanfaatekonomi,
dimanakamibisamenggunakandanmenjualproduk-produkyangkami
buat sendiri sehingga pengeluaran kebutuhan kamipun berkurang,
kemudianlingkungandisinijugamenjadibersihdanindah.”

Dariungkapandiatasdijelaskanbahwakelembagaandandukungan

keberlanjutandariprogram kampungiklim mendapatkandukungandari

dinaslingkunganhidupkabupatendanperusahaandimanatempatmereka

bekerja.Kemudian,mereka juga merasakan manfaat darikegiatan

tersebut.

Berdasarkan hasilobservasiyang penulis lakukan mengenai

indikatorkelembagaandandukunganberkelanjutanEvaluasiPelaksanaan

Program Kampung Iklim diKecamatan BalaiJaya sudah mendapat

dukungan daridinas lingkungan hidup kabupaten akan tetapimasih

memerlukanberbagaidukungandaripihakdiluarpemerintahsetempat

jugaagarProgram KampungIklim inisemakinberkembangdandapat

dilakukan dengan berkelanjutan. Sehingga faktor-faktor yang

menyebabkankerusakanmasyarakatjugadapatdiatasi.
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Darihasilpenelitianpenulismenilaibahwasistem pembiayaanatau

anggaranmandiriadalahmenjadifaktorutamamengapabanyakdesadan

daerahlaintidakmelaksanakanprogram kampungiklim dankesadaran

masyarakatserta pola pikirmasyarakatdan kurangna pengetahuan

masyarakattentangprogram kampungiklim.Penulismenilaimasyarakat

yangmelaksanakanprogram kampungiklim didaerahinidapatberjalan

dengancukupmaksimalkarenaadanyadukunganbesardariperusahaan

tempatmerekabekerja.Perusahaanjugamelakukansosialisasidengan

sistem militeragarmasyarakatmenjalankankegiatan-kegiatantersebut.

Penelitiberharapsemogaprogram kampungiklim bisamenyeluruh

dilaksanakandikecamatanbalaijayadanmendapatkanperhatianlebih

lagibaikdaripihakpemerintah,organisasiekternalmaupunkesadaran

masyarkatitu sendirisehingga lingkungan dapattetap terjaga dan

kehidupanmasyarakatdapatmajudansejahtera.

C.Faktor Penghambat Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim di

KecamatanBalaiJaya

Dalam EvaluasiPelaksanaan Peraturan MenteriLingkungan

HidupdanKehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016

tentangProgram KampungIklim Program KampungIklim diKecamatan

BalaiJaya Kabupaten Rokan Hilir.Sebelum penulis menyimpulkan

Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
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Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang

Program Kampung Iklim diKecamatan BalaiJaya,penulis terlebih

dahulukembalimelihatteoriyangpenulisgunakanyaituteorimenurut

Peraturan MenteriLingkungan Hidup dan Kehutanan NomorP.84

MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim

teoriinimengemukakanada3jenisevaluasiyaituUpayaAdaptasi,

MitigasidanDukungan.Dariketigaevaluasiiniterdapatitem-item yang

manaitem-item tersebutsebagaisalahsatualatbagipenulisuntuk

mendapatkanhasildaripenelitianini.Dalam teorimenurutPeraturan

MenteriLingkungan Hidup dan Kehutanan NomorP.84 MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim dikatakan

bahwa upaya adaptasi adalah upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menyesuaikan diri

terhadap dampak perubahan iklim. Lalu dalam mitigasi adalah

serangkaiankegiatanyangdilakukandalam upayamenurunkantingas

GRKdankelembagaandandukungankeberlanjutanadalahsekelompok

orangyangsecaraformaldipersatukandalam suatukerjasamauntuk

mencapaitujuanyangtelahditetapkan.

Selanjutnya yang penulis lakukan setelah melihatteori,yang

menjadialatpertimbanganselanjutnyabagipenulisuntukmenentukan

evaluasiiniadalahobservasi.Dalam observasiyangpenulislakukan

mengenaiEvaluasiPelaksanaanPeraturanMenteriLingkunganHidup

danKehutananNomorP.84MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016tentang
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Program KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokan

Hilir sudah optimal dilakukan walaupun tidak semua daerah

melaksanakan program tersebut. Adapun faktor penghambat

berdasarkan hasilwawancara dan observasidapatdilihatsebagai

berikut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan (pembina) yang

mengatakan:

“Program inididukungdandibantuolehDinasLingkunganHidup
Kabupatendenganmemberikanuangsenilai8juta,tapiuangtersebut
adalahbentukapresiasiataupenghargaandariTropiyangdidapat,jadi
disiniPerusahaan Perkebunan yang banyak membiayaikegiatan-
kegiatan ProKlim,pembinaan disupportdarikecamatan tapitidak
maksimal.Jadiyatidakherankalaumasyarakatdiluarperusahaan
tidakmelasanakanProKlim karenamembutuhkandukunganbiayayang
cukup banyak untuk melakukan kegiatan-kegiatan ProKlim ini,
kemudiankesadaranmasyarakatdiluarsanajugabelum terbukadan
berpikirbahwakegiataninihanyasebagaiajangperlombaansaja.Maka
dariitukegiatandisiniharusdisertaidenganUMKM (usahamikro,kecil
danmenengah)untukmeletakkanproduk-produkyangdihasilkandari
ProKlim inisehinggadapatmenjadinilaijualdanmenjadibagiandari
manfaatekonomibagimasyarakat,nahmanfaatekonomiinisangat
dirasakanbagimasyarakatkarenabisamenghematdanbisabelanja
dirumahsendiri,disituadasayurmayur,adaternakdanlain-lain,selain
itumerekajugabisamenjualhasiltanamantersebutkepadakonsumen.
Kemudianadajugamanfaatlingkungan,dimanadalam menjalankan
ProKlim inilingkunganmenjadisehatdannyaman,dandarisegimusim
juga mempengaruhiyang dulunya sering mengalamibanjir dan
kekeringansekarangsudahsangatberkurangkarenaadanyaProKlim
ini.Tapiadakeinginanyangbelum tercapaihinggasaatini,karenaini
adalah program pemerintah dan kami ini adalah masyarakat
perkebunanatauperusahaanmakasangatbesarharapankesadaran
masyarakatdesadiluarperusahaanjugabisamelaksanakanprogram
inidenganbekerjasamadengankamikarenamanfaatnyajugabaik
untukkitasendiri”.(AnangWahyuWibowo05Agustus202011:07WIB).

Berdasarkan ungkapan diatasdijelaskan bahwakelembagaan

dan dukungan keberlanjutan pelaksanaan program kampung iklim
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mendapatdukungan daridinas lingkungan hidup kabupaten hanya

berupauangsenilaidelapanjutarupiah,itupunhanyauntukbentuk

apresiasiatau penghargaan bukan untuk biaya kegiatan-kegiatan

program kampungiklim,dukungandarikecamatankecamatankurang

maksimal dilakukan, perusahaan lah yang besar membantu

terlaksananya kegiatan-kegiatan program kampung iklim karena

kegiatantersebutdilaksanakandiwilayahperusahaan.

Dalam melaksanakanprogram kampungiklim daerahpelaksana

harusmenyiapkandanaanggaranyangcukupbesarmelauiiuranrumah

tanggaataumandiriuntukbiayakegiata-kegiatan,karenabiayayang

dikeluarkan oleh pemerintah tidak banyak dan kesadaran atau

partisipasisertakurangnyapemahamanmasyarakattentangprogram

kampungiklim.
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BABVI

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandananalisisyangtelahpenulislakukan

mengenaiEvaluasiPelaksanaanPeraturanMenteriLingkunganHidupdan

Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang

Program KampungIklim diKecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHilir,

yangdidapatkandarihasilpenelitianmelaluiobservasi,wawancara,dan

dokumentasi.Makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1. Hasil penelitian menujukkan bahwa Evaluasi Pelaksanaan

PeraturanMenteriLingkunganHidupdanKehutananNomorP.84

MENLHK-SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung

Iklim diKecamatan BalaiJaya Kabupaten Rokan Hilir,dapat

diakatakansudahberjalandenganoptimal.Berdasarkanindikator

upayaadaptasiperubahaniklim diKecamatanBalaiJayasudah

melaksanakan program-program sesuaidengan peraturan yang

ditetapkan.Halinidapatdilihatdaribeberapa kegiatan seperti

adanya program pengendalian kekeringan banjir,dan longsor,

peningkatan kethanan pangan,dan pengendalian penyakitterkait

iklim.Berdasarkanindikatorupayamitigasiperubahaniklim yang

dilaksanakandiKecamatanBalaiJayadikatakansudahberjalan

denganoptimal.Halinidapatdilihatdaribeberapakegiatanseperti

pengelolaan sampah, limbah padat dan cair, dan
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penanganan/antisipasikejadiankebakaranhutandanlahan.

2.Kendala dalam menjalankan Evaluasi Pelaksanaan Peraturan

MenteriLingkunganHidupdanKehutananNomorP.84MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim di

KecamatanBalaiJayaKabupatenRokanHiliradalahbanyaknya

danaanggaranmandiriyangharusdisediakanuntukpelaksanaan

program kampungiklim dankesadaranataupartisipasimasyarakat

serta kurangnya pemahaman masyarakat tentang program

kampungiklim.

B.Saran

Dalam melaksanakan EvaluasiPelaksanaan Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.84 MENLHK-

SETJEN/KUM.1/11/2016tentangProgram KampungIklim diKecamatan

BalaiJaya Kabupaten Rokan Hilirpemerintah setempatharus lebih

memberikansosialisasilanjutanagarmasyarakatdapatmemahamiapa

yangdimaksuddenganprogram kampungiklim sertamanfaatyangdapat

dirasakandarikegiatantersebut,danmengenaianggaranmandiriyang

diperlukan pemerintah daerah dapat melakukan upaya usulan ke

pemerintah pusatagarbiaya dapatditurunkan ke masyarakatuntuk

mendukungberjalannyaprogram kampungiklim yanglebihmenyeluruh

danmaksimaldiKecamatanBalaiJaya.
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